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“Wahai orang-orang yang berlman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah (dan)
saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat
pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ma’idah [5]:8)*

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013)
108.
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ABSTRAK

Siska Nurul Qomariah, 2025: Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan
Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah Luar Biasa Negeri
Branjangan Patrang Jember.

Kata Kunci: Media Audiovisual, Semangat Belajar Furudhul Ainiyah, Siswa Autis

Penelitian ini berangkat dari rendahnya semangat belajar siswa autis dalam
mempelajari dasar dan nilai-nilai keagamaan. Siswa tidak menunjukkan minat dalam
pembelajaran maupun kegiatan Furudhul Ainiyah. Menyadari hal tersebut, guru mencari
solusi dan menemukan bahwa siswa autis tertarik pada media elektronik. Oleh karena itu,
guru mengembangkan kembali media yang digunakan dengan memanfaatkan media
audiovisual guna meningkatkan semangat belajar siswa autis.

Fokus penelitian dalam skripsi ini diantaranya: 1) Bagaimana penggunaan media
audio visual untuk meningkatkan antusiasme dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah
siswa autis di SLB Negeri Branjangan? 2) Bagaimana penggunaan media audio visual
untuk meningkatkan kedisiplinan dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis
di SLB Negeri Branjangan? 3) Bagaimana penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan keaktifan dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis di SLB
Negeri Branjangan?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan bagaimana
penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan antusiasme dalam semangat belajar
Furudhul Ainiyah siswa autis di SLB Negeri Branjangan. 2) Mendeskripsikan bagaimana
penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan kedisiplinan dalam semangat belajar
Furudhul Ainiyah siswa autis di SLB Negeri Branjangan. 3) Mengetahui bagaimana
penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan keaktifan dalam semangat belajar
Furudhul Ainiyah siswa autis di SLB Negeri Branjangan.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian
berlangsung di SLB Negeri Branjangan Jember. Data dikumpulkan dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis berdasarkan teori Miles,
Huberman, dan Saldana yang tahapannya data dikumpulkan, dikondensasikan, disajikan,
dan ditarik"kesimpulan_‘dan ' verifikasi. Untuk menguji keabsahan| data penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil yangrdidapat dalam penelitian ini yakni: 1)-Penggunaan-mediaaudiovisual
dalam /meningkatkan-semangat-belajar Furudhul /Ainiyah dari aspek antusiasme  yakni
dengan penayangan PowerPoint dan penayangan video animasi terkait materi tausiyah. 2)
Penggunaan media audiovisual'dalam meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah
dari aspek kedisiplinan yakni-dengan pemutaran audio Asmaul Husna dan sholawat di
speaker sekolah dan penayangan video Asmaul Husna dan sholawat di layar proyektor. 3)
Penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah
dari aspek keaktifan yakni dengan menggunakan PowerPoint interaktif dalam sesi kuis
untuk menampilkan soal dan instruksi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Sebagai alat bantu dalam penyampaian
materi, media pembelajaran mampu menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik, sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep secara
lebih konkret dan menarik. Penggunaan media yang tepat tidak hanya
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi, tetapi juga memotivasi
mereka untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Dalam era teknologi
saat ini, media pembelajaran berbasis digital semakin relevan, memungkinkan
guru untuk menyajikan materi secara kreatif dan interaktif sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Salah satu media pembelajaran yang efektif adalah media audiovisual,
yang menggabungkan unsur visual dan audio untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan. interaktif. Media ini, tidak-hanya,membantu
siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret, tetapi juga
meningkatkan motivasi‘belajar’ mereka. Dengan-memanfaatkan -audiovisual,
guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang kreatif dan inovatif,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Media audiovisual merupakan salah satu bentuk gabungan dari media
audio dengan media visual. Kata "media" berasal dari bahasa Latin medius,

yang secara harfiah berarti "tengah," "perantara,” atau "penghubung." Menurut



Gerlach dan Ely, media secara umum dapat diartikan sebagai manusia, materi,
atau peristiwa yang menciptakan kondisi agar siswa dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam konteks ini, guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah juga termasuk media. Secara lebih spesifik, media
dalam proses pembelajaran sering merujuk pada alat grafis, fotografis, atau
elektronik yang digunakan untuk merekam, mengolah, dan menyusun kembali
informasi, baik secara visual maupun verbal.*

Media audiovisual merupakan perantara yang dalam konteks
pembelajaran merujuk pada alat yang digunakan dengan menggabungkan
unsur audio dan visual sebagai penyajian materi pembelajaran. Beberapa
contoh media audiovisual yang umum digunakan adalah program video (film,
animasi, dll), VCD/DVD, dan slide suara (sound slide).

Setiap siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus seperti autisme,
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan fasilitas pembelajaran yang
mendukung perkembangan mereka secara optimal. Autisme, atau dalam istilah
medis disebut Autisme Spektrum Disorder (ASD), merupakan gangguan
perkembangan-neurologis yang-memengaruhi cara ‘seseorang berkomunikasi,
berinteraksi sosial, | serta’ berperilaku., Andividu dengan "autisme 'biasanya
menunjukkan pola perilaku, yang terbatas—danyberulang, serta memiliki
kesulitan dalam memahami norma-norma sosial dan ekspresi emosional.
Gejala autisme bisa terlihat sejak usia dini, umumnya sebelum anak berusia

tiga tahun, meskipun tingkat keparahannya sangat bervariasi antar individu.

! Shoffan Shoffa, dkk, Media Pembelajaran, (Pasaman Barat: Afasa Pustaka, 2023) 137.



Selain itu, anak dengan autisme juga bisa menunjukkan kepekaan sensorik
yang tinggi, seperti terhadap suara, cahaya, atau sentuhan.?

Meskipun siswa autis memiliki tantangan tersendiri dalam hal
komunikasi dan interaksi sosial, mereka tetap memiliki potensi besar untuk
belajar dan berkembang, termasuk dalam memahami pelajaran keagamaan
seperti mengikuti kegiatan furudul ainiyah. Dengan pendekatan yang tepat dan
lingkungan belajar yang inklusif, sesmangat belajar furudul ainiyah siswa autis
dapat tumbuh dengan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan bukanlah
penghalang untuk meraih pemahaman spiritual, melainkan panggilan untuk
menghadirkan pendidikan yang lebih adaptif dan penuh empati.

Furudhul Ainiyah adalah inisiatif pendidikan di madrasah yang
bertujuan untuk membentuk karakter dan kepribadian Islami pada siswa.
Gerakan ini lebih dikenal dengan istilah GEFA (Gerakan Furudhul Ainiyah).
Sebagai bagian dari upaya penguatan pendidikan karakter. Furudhul Ainiyah
berfokus pada pembentukan moral dan etika siswa sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Tujuannya adalah untuk mencetak generasi yang tidak hanya
unggul dalam-aspek-intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian'yang kokoh
dan berlandaskan pada prinsip-prinsip.Islam. Gerakan“ini diharapkan dapat
menjadikan madrasahsebagai lembaga yang-tidak-hanya mendidik dari segi
akademik, tetapi juga membentuk karakter yang berkualitas, yang nantinya

mampu menjadi pribadi yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara.®

? Suharsiwi Suharsiwi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Prima Print, 2017)
97.

* Jumari, Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tinjauan Teoretis dan
Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu: Adab,2020), 7.



Furudhul Ainiyah, sebagai gerakan pendidikan yang bertujuan
membentuk karakter dan kepribadian Islami pada siswa, juga dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan di sekolah luar biasa (SLB) seperti Sekolah Luar
Biasa Negeri Branjangan Jember, yang melayani siswa autis. Gerakan ini,
yang lebih dikenal dengan GEFA (Gerakan Furudhul Ainiyah), tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Di Sekolah Luar Biasa Negeri
Branjangan, di mana siswa dengan kebutuhan khusus seperti autisme
menjalani proses pembelajaran, penerapan kegiatan Furudhul Ainiyah bisa
memberikan dampak positif dalam membentuk kepribadian siswa. Selain itu,
penggunaan media juga membantu keberhasilan terlaksananya penerapan
kegiatan Furudhul Ainiyah. Bagi siswa autis media pembelajaran dapat
berperan penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran.

Media audiovisual menjadi salah satu sarana yang sangat bermanfaat
bagi siswa autis, karena mampu menyajikan informasi secara visual dan
auditori, yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Dalam Undang-Undang
Nomor' 8 Tahun 2016 tentang-Penyandang" Disabilitas-merupakan ‘landasan
hukum di-Indonesia menjamin hak-hak penyandang disabilitas, termasuk anak
dengan autisme, agar merekaydapat menjalani-kehidupan tanpa diskriminasi.”*

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 menekankan bahwa
penyandang disabilitas berhak atas perlakuan yang setara dan bebas dari

diskriminasi. Hal ini menggarisbawahi bahwa anak autis harus mendapatkan

* Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas, Pasal 5 Ayat (3).



perlakuan yang adil dalam mengakses fasilitas pendidikan atau layanan
lainnya. Termasuk media audiovisual ini membantu siswa autis memahami
konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah melalui gambar, video, dan suara
yang menarik. Selain itu penggunaan media audiovisual dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, di mana siswa autis merasa dihargai
dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan
memberikan fasilitas ini, sekolah dapat mendukung perkembangan potensi
siswa autis secara maksimal dan memastikan bahwa mereka memiliki
kesempatan yang setara dalam mencapai keberhasilan akademik.

Selain Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, disebutkan juga dalam

Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya: Wahai' orang-orang—yang/ beriman, jadilah “kamu " penegak
(kebenaran) “karena Allah “(dan) saksi-saksi~ (yang —bertindak)
dengan adil. Janganlah - kebencianmu, terhadap suatu kaum
mendorong Kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena
(adil) “itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini menekankan pentingnya berlaku adil dalam segala aspek

kehidupan, tanpa membedakan latar belakang atau kondisi seseorang.

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2013) 108.



Relevansinya dengan memperlakukan siswa autis secara setara adalah bahwa
ajaran Islam menggarisbawahi keadilan sebagai landasan utama dalam
berinteraksi dengan sesama manusia. Siswa autis, meskipun memiliki
kebutuhan khusus, memiliki hak yang sama untuk dihormati, dihargai, dan
difasilitasi dalam proses pendidikan.

Berlaku adil kepada siswa autis berarti memberikan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti menyediakan media pembelajaran
yang relevan, termasuk audiovisual, untuk membantu mereka berkembang.
Sikap ini bukan hanya wujud keadilan, tetapi juga mencerminkan nilai
ketakwaan yang diperintahkan dalam ayat tersebut. Dengan demikian,
perlakuan setara terhadap siswa autis merupakan implementasi nyata dari
ajaran Islam untuk menegakkan keadilan dan kasih sayang dalam kehidupan.

Memberikan perlakuan yang adil dan setara kepada siswa autis tidak
hanya menjadi tuntutan moral dan agama, tetapi juga merupakan langkah
strategis dalam mendukung perkembangan potensi mereka. Salah satu wujud
nyata dari keadilan ini adalah menyediakan fasilitas belajar yang sesuai
dengan kebutuhan'mereka, ‘seperti penggunaan ‘media pembelajaran interaktif.
Media audiovisual, misalnya, dapat membantu siswa autis: memahami materi
dengan lebih baik danymerangsang keterlibatan mereka dalam proses belajar.
Tidak hanya itu, dengan menggunakan media audiovisual juga meningkatkan
semangat siswa autis, termasuk meningkatkan semangat Furudhul Ainiyah

dikalangan siswa autis muslim.



Pada penelitian oleh Fitri Charismaullah Az-Zahro, Devista Khoirun
Najikhah, dan M. Yunus Abu Bakar membahas penggunaan media
pembelajaran yang dirancang untuk anak berkebutuhan khusus, terutama
autisme, seperti media audiovisual dan gambar menarik. Media ini berfungsi
untuk meningkatkan minat dan pemahaman belajar siswa dengan kebutuhan
khusus yang memerlukan pendekatan lebih intensif. Dalam perspektif Islam,
yang menekankan Kkeadilan dalam pendidikan tanpa membedakan
kemampuan, status, atau kondisi individu, penelitian ini bertujuan untuk
menghilangkan stigma bahwa anak berkebutuhan khusus tidak berhak
mendapatkan pendidikan yang setara dengan anak lainnya.®

Siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan, meskipun
memiliki cara belajar yang berbeda, tetap membutuhkan pembentukan
karakter yang kuat dan berlandaskan pada nilai-nilai agama. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip Furudhul Ainiyah, pendidikan karakter di
sekolah ini dapat lebih komprehensif, mencakup pembelajaran tentang
kedisiplinan, empati, dan kepedulian terhadap sesama, yang semuanya
merupakan nilai penting dalam-ajaran-Islam.

Namun-pada faktanya, siswa autis/-di Sekolahy Luar Biasa Negeri
Branjangan memiliki semangat belajar, yang-relatif,rendah terhadap prinsip-
prinsip Furudhul Ainiyah. Dikarenakan jam belajar yang padat pada hari-hari
biasa, sehingga pendidik sulit dalam menggerakkan siswa autis untuk

menambah waktu pembelajaran yang di khususkan untuk program Furudhul

® Fitri Charismaullah Az-Zahro, Devistakhoirun Najikhah, dan M. Yunus Abu Bakar, “Media
Pembelajaran bagi Siswa Autis Menurut Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan
Vol. 9 No. 01, (Mei 2024), 69, https://doi.org/10.47435/jpdk.v9i1.2125
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Ainiyah. Dengan keterbatasannya, siswa autis tidak bisa dipaksakan untuk
beajar jika sudah menolak dan jenuh. Maka dari itu pendidik memiliki inisiatif
menggunakan media sebagai alat bantu untuk membantu meningkatkan
semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan masalah melalui penelitian kualitatif yang
mana didapatkan sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan
antusiasme dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis di
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan?

2. Bagaimana penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan
kedisiplinan dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis di
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan?

3. Bagaimana penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan keaktifan
dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis di Sekolah Luar
Biasa Negeri Branjangan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan-penelitian‘ini yakni-untuk/menjawab pertanyaan yang terdapat
pada fokus masalah penelitian yang-sebelumnyaytelah dirumuskan. Tujuan
penelitian ini ialah diantaranya:

1. Mendeskripsikan bagaimana penggunaan media audiovisual untuk
meningkatkan antusiasme dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa

autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan.



2. Mendeskripsikan bagaimana penggunaan media audiovisual untuk
meningkatkan kedisiplinan dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah
siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan.

3. Mengetahui  bagaimana penggunaan media audiovisual  untuk
meningkatkan keaktifan dalam semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan tentunya dengan harapan mampu memberikan
manfaat baik secara teoritis mapun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat
membantu berkontribsi memberikan insight baru untuk memperkaya
keilmuan terutama pada bidang pembinaan terhadap siswa autis dan
penggunaan media audiovisual.

2. Manfaat Praktis

Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian yang dilakukan
merupakan-—suatu” “hal * baru yang —~dapat’ ‘'menambah- wawasan serta
pengalaman-yang memiliki kesan tersendiri dalam proses pelaksanaannya
juga sebagai acuanykemampuan peneliti dalamymengatasi fenomena sosial
yang dihadapi. Selain itu hasil yang ditemukan menjadi bukti pelaksaan
penelitian untuk pengerjaan skripsi.

Bagi khalayak umum, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu

bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas dan mencapai tujuan
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pendidikan, sebagai salah satu bahan informasi yang aktual dipakai dalam
diskusi atau penelitian mengenai bidang yang sama lebih lanjut, serta yang
paling penting yaitu menambah wawasan terkait meningkatkan semangat
belajar Furudhul Ainiyah siswa autis dalam menggunakan kecanggihan
teknologi.
E. Definisi Istilah
Demi menghindari kesalahpahaman yang terjadi akibat adanya
homonim dan polisemi atau bermakna ganda dalam istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka berikut ini definisi dari beberapa istilah
yang bersangkutan dengan judul penelitian.
1. Media Audiovisual
Media  audiovisual adalah  alat  pembelajaran  yang
mengombinasikan elemen gambar dengan elemen suara.
2. Semangat Belajar Furudhul Ainiyah
Semangat belajar Furudhul Ainiyah merujuk pada motivasi
individu untuk memahami dan mengamalkan kewajiban dasar ajaran Islam
secara menyeluruh.
3. Siswa Autis
Siswa autis adalahianak-anak yang-berada dalam spektrum autisme,
yang ditandai dengan kesulitan interaksi sosial, komunikasi, serta pola

perilaku yang cenderung berulang.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat alur pembahasan skripsi dari
pendahuluan hingga penutup. Dengan adanya sistematika pembahasan,
pembaca dapat dengan mudah mengetahui isi pembahasan penelitian.

BAB | Pendahuluan memuat konteks penelitian yang berisi landasan
teori, landasan religious, landasan yuridis dan landasan empiris dilakukannya
penelitian ini. Fokus penelitian yang memuat indikator yang dikaji juga
diuraikan secara rinci. Tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui
urgensi dilakukannya penelitian ini. Definisi istilah digunakan untuk
memperjelas pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka memuat penelitian terdahulu 5 tahun terakhir
yang relevan dengan penelitian ini. Kajian teori yang memuat teori-teori yang
berkaitan dengan topik yang diteliti juga diuraikan secara komprehensif.

BAB Il Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian.

BAB IV Hasil dan‘Pembahasan'menyajikan data“hasil penelitian‘yang
diperoleh di lapangan, kemudiansdibahas berdasarkan teori yang relevan untuk
menjawab rumusan masalah.

BAB V Penutup berisi simpulan dari hasil pembahasan dan saran yang

dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Pertama ada penelitian artikel jurnal yang dilakukan oleh Fitri
Charismaullah Az-Zahro, DevistaKhoirun Najikhah, dan M. Yunus Abu
Bakar. Penelitian ini membahas berbagai media pembelajaran yang
dirancang khusus untuk anak berkebutuhan khusus, terutama autisme,
seperti media audiovisual dan gambar-gambar menarik. Media ini berperan
dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa dengan
kebutuhan khusus, yang memerlukan pendekatan pembelajaran berbeda
dan lebih intensif dibandingkan anak pada umumnya. Dalam perspektif
Islam, yang menekankan keadilan tanpa membedakan kemampuan, status
sosial, kondisi fisik, atau finansial individu dalam mengakses pendidikan,
penelitian ini bertujuan menghapus stigma bahwa anak berkebutuhan
khusus tidak layak mendapatkan hak pendidikan yang setara dengan anak
lainnya.’

2. Kedua, artikel penelitian Fajarika Ramadania, Kisyani, dan Mintowati.
Penelitian‘ini bertujuan-untuk -menganalisis‘pengaruh-metode pembelajaran
yang menggunakan—media/ audiovisual -terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia, dan mengkaji interaksi antara metode pembelajaran dengan jenis

kelamin terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Penelitian ini

" Fitri Charismaullah Az-Zahro, Devistakhoirun Najikhah, dan M. Yunus Abu Bakar, “Media
Pembelajaran bagi Siswa Autis Menurut Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan
Vol. 9 No. 01, (Mei 2024), 69, https://doi.org/10.47435/jpdk.v9i1.2125
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi. Informan yang terlibat adalah guru
dan kepala sekolah. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan studi
literatur untuk mengkaji berbagai sumber terkait penerapan media
audiovisual, pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus, dan media
pembelajaran. Data yang dikumpulkan dianalisis secara mendalam dan
disajikan dalam bentuk hasil serta pembahasan untuk merumuskan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran
dengan menggunakan media audiovisual memiliki dampak signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa
berkebutuhan khusus, khususnya anak autis.®

3. Ketiga, artikel jurnal Tasbih dan Saidah A. Hafid Penelitian ini mengkaji
metode pembinaan karakter islami berbasis media audiovisual bagi anak
autis di Sekolah Dasar Islam Athirah 2 Makassar. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, dengan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan referensi terkait. Sumber data utama meliputi Kepala dan
Wakil Kepala “Sekolah, GuruAgama ‘Islam, ‘serta Guru—~Pendamping.
Penelitian /dilaksanakan antaraJanuari hingga Mei2024. ‘Analisis data
dilakukan melalui jtahapan reduksi, data,~penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembinaan

akhlak islami anak autis melalui program inklusi berbasis media

® Fajarika Ramadania, Kisyani, Mintowati, “Pengembangan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Anak Berkebutuhan Khusus (Autisme)”, Stilistika: Jurnal
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya Vol.5 No.2 (Oktober 2020): 212-214,
https://doi.org/10.33654/sti.v5i2.1156
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audiovisual terbukti efektif. Salah satu temuan penting adalah bahwa
penggunaan teknologi, seperti media audiovisual melalui smartphone,
sangat mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pengembangan strategi pembinaan yang disesuaikan dengan
kondisi anak autis, berdasarkan hasil asesmen awal, untuk memberikan
layanan yang optimal.’

4. Keempat, penelitian artikel jurnal yang dilakukan oleh Abdullah, Ahmad
Zubaidi, A. Khoirur Rozigin, dan Muhammad abdul latif bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam pembelajaran Furudhul Ainiyah di MTs
Negeri | Probolinggo. Harapannya, pembelajaran ini dapat diterima dengan
baik oleh para siswa dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Hasil dari pelaksanaan program ini menunjukkan sejumlah
perkembangan positif. Peserta didik telah  memahami dan mampu
melaksanakan wudhu dengan benar, serta dapat melakukan gerakan sholat
dengan tepat sesuai kaidah figh. Selain itu, mereka menjadi lebih tertib
dalam menyusun saf saat sholat berjamaah dan mampu membaca Al-Qur'an
dengan baik' sesuai" aturan ‘tajwid.” Semangat' siswa-dalam-melaksanakan
sholat lima-waktu juga meningkat, 'diikuti dengan perbaikan Sikap sopan

santun mereka terhadap para tenaga pendidiky-Program ini memberikan

° Tashih, Saidah A. Hafid, “Metode Pembinaan Karakter Islami Anak Autis Berbasis Media
Audiovisual”, Jurnal Al-Irsyad Al-Nafs Jurnal Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Vol. 11
No.1(Juni 2024): 56, https://doi.org/10.24252/al-irsyad%20al-nafs.v11i1.50607
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dampak yang nyata dalam meningkatkan pemahaman keagamaan sekaligus
membentuk karakter siswa yang lebih baik.'

5. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ali Ridho, Kusaeri, Nasaruddin,
dan Fathur Rahman. Penelitian ini mengkaji pelaksanaan Gerakan
Furudhul Ainiyah (GEFA) di Madrasah Jawa Timur dengan tujuan
mengevaluasi efektivitasnya secara komprehensif. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan proses evaluasi program yang mendalam dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai. Terdapat beberapa model evaluasi
yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas dan implementasi program,
seperti model CIPP dan Stake Countenance. Namun, penelitian ini
mengusulkan penggunaan model evaluasi Kirkpatrick, yang akan dikaji
secara mendalam melalui empat tingkatan: tingkat reaksi, dampak program,
perubahan pembelajaran, dan hasil akhir. Setiap tingkatan dilengkapi
dengan instrumen penilaian yang dirancang untuk memastikan pengukuran
yang menyeluruh dan akurat terhadap efektivitas program ini.*!

6. Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Faizal Fardani. Penelitian ini
merancang— media” pembelajaran’ “berbasis' aplikasi— Android untuk
mendukung- proses /belajar, kognitif. anak autis."s Melalui. abservasi,

wawancara, dan kajian pustaka, ditemukan bahwa anak autis mengalami

'° Abdullah, Ahmad Zubaidi, A. Khoirur Rozigin, Muhammad abdul latif, “PKM Pendampingan
Pembelajaran Furudhul Ainiyah melalui Media Pembelajaran di MTs Negeri 1 Probolinggo”,
GUYUB: Journal of Community Engagement Vol. 3, No. 3 (2022), 491,
https://doi.org/10.33650/guyub.v3i3.4921

! Ali Ridho, Kusaeri, Nasaruddin, Fathur Rahman, “Evaluasi Program Gerakan Furudhul Ainiyah
(Gefa) Dengan Menggunakan Model Kirkpatrick”, FIKROTUNA; Jurnal Pendidikan dan
Manajemen Islam Volume. 9, Nomor. 01, (Juli 2020), 1491-1492,
https://doi.org/10.32806/f.v11i01.3938
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kesulitan belajar dan membutuhkan media yang menarik. Aplikasi yang

dirancang berisi animasi dan pengulangan suara untuk membantu menjaga

fokus dan memotivasi anak autis, sehingga dapat mempermudah dan
menunjang proses belajar mereka secara kognitif.*?

7. Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Ummi Rifgatur Rafigah dan
Rofiatul Hosna. Penelitian ini mengkaji program intensif tiga bulan Furadul
Ainiyah di Madrasah Diniyah Nurul Jadid yang bertujuan meningkatkan
pemahaman dasar agama siswa baru. Dengan metode kualitatif, ditemukan
bahwa program ini efektif membentuk karakter religius santri melalui
pembelajaran terstruktur dan evaluasi ketat. Hasilnya, mayoritas siswa
mengalami peningkatan dalam pengetahuan dan sikap keagamaan,
menjadikan program ini sebagai langkah awal yang strategis dalam
membangun fondasi keislaman mereka.™?

8. Kedelapan, penelitian oleh Amalia Susanti. Penelitian ini membahas
karakteristik anak autis dan efektivitas penggunaan media audiovisual
dalam proses belajar mereka. Anak dengan autisme mengalami gangguan
perkembangan “ yang “ memengaruhi-—kemampuan komunikasi, “interaksi
sosial, dan‘perilaku. Melalui, metode Kualitatif, penelitian ini menemukan

bahwa media audio=visualk mampuymeningkatkan pemahaman dan interaksi

anak autis. Anak autis yang sulit berkomunikasi secara verbal dapat

'2 Fardani Faizal, “Perancangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android Sebagai
Penunjang Proses Belajar Kognitif Pada Anak Autis di SLB”, (Skripsi, ITS, 2020), 108.

13 Rafigah, Ummi Rifgatur, Rofiatul Hosna, “Pendalaman Furiidul Ainiyah dalam Meningkatkan
Pemahaman Religius Siswa Baru Madrasah Diniyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo”,
AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa HumanisVol. 5 No. 02 (2025), 905-906,
https://doi.org/10.37481/jmh.v5i2.1425
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terbantu melalui media ini karena mereka bisa meniru gerakan atau
ekspresi yang ditampilkan dalam video.'*

9. Kesembilan, penelitian oleh Angga Wiyantoro, Hasnidar Karim, dan Yudi
Kurniawan. Penelitian ini mengkaji pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) bagi siswa autis tingkat SMP di SLB Negeri Prof. Dr. Sri Soedewi
Masjchun Sofwan, Jambi. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran
belum maksimal karena perbedaan kemampuan siswa, gangguan perilaku,
dan keterbatasan guru serta waktu belajar. Metode yang efektif meliputi
media visual, audiovisual, dan teknik modelling untuk memudahkan
pemahaman. Guru dituntut kreatif dan interaktif karena metode ceramah
kurang efektif bagi anak autis. Pembelajaran PAI berfokus pada
pembentukan karakter dan akhlak, agar siswa autis mampu berinteraksi dan
hidup lebih mandiri.*®

10. Kesepuluh, penelitian oleh Eko Wahyudi, Umi Farihah, dan Khotibul
Umam. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dan
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran PAIl di'SDI Darussalam’Al'Hafidziyah-Jember. Siswa yang
belajar-dengan video-animasi memperoleh nilai lebih tinggi dibanding
metode konvensional; terutama jika didukung oleh motivasi belajar yang

tinggi. Interaksi antara media dan motivasi juga terbukti memperkuat hasil

14 Susanti, Amalia, "Analysis of the Characteristics of Children with Autism and How to Learn
Using Audio-Visual Media", Jurnal Pendidikan Inklusi VVol. 5 No. 2, (2022), 86-88,
https://doi.org/10.26740/inklusi.v5n2.p83-89

> Wiyantoro, Angga, Hasnidar Karim, dan Yudi Kurniawan, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Anak Autis Tingkat Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Islamic
Education Studies: An Indonesian Journal Vol. 3, No.2 (Desember, 2020), 112-113,
https://doi.org/10.30631/ies.v3i2.54
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belajar, sehingga penggunaan video animasi disarankan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI.*
Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Nama Penel_lt_l & Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Fitri Charismaullah a. Membahas topik a. Penelitian
Az-Zahro, mengenai berfokus pada
DevistaKhoirun penggunaan media perspektif Islam
Najikhah, dan M. pembelajaran b. Pendekatan
Yunus Abu Bakar, terutama media penelitian
2024, dengan judul audiovisual menggunakan
Media Pembelajaran | b. Objek penelitian studi kasus
bagi Siswa Autis siswa autis
Menurut Perspektif
Islam
2. | Fajarika Ramadania, | a. Menggunakan a. Fokus pada
Kisyani, dan media audio visual pengaruh metode
Mintowati, 2020, pada penelitian pembelajaran
dengan judul b. Objek penelitian terhadap
Pengembangan siswa autis penggunaan
Media Audio Visual | c. Menggunakan media audio
dalam Pembelajaran metode penelitian visual
Bahasa Indonesia kualitatif b. Penggunaan
pada Anak media audio
Berkebutuhan visual pada
Khusus (Autisme) pembelajaran
Bahasa Indonesia
c. Pendekatan
menggunakan
metode literasi
(studi pustaka)
3. | Tashih dan Saidah”A. | a/ Menggunakan a. Menggunakan
Hafid, 2024, dengan media audio visual pendekatan
judul Metode pada penelitian behaviorisme
Pembinaan Karakter | b. Objek penelitian b. Menggnakan 2
Islami Anak Autis siswa autis teknik, modeling

16 Wahyudi, Eko, Umi Farihah, dan Khotibul Umam, “Pengaruh Video Animasi dan Motivasi

Belajar

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI”, JPGMI: Jurnal Pendidikan Guru

Madrasyah Ibtidaiah, Vol. 9, No. 2, (November 2023), 242-243,
https://doi.org/10.54892/jpgmi.v9i2.231
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif, termasuk
media audiovisual memiliki dampak positif dalam membantu siswa, terutama
bagi mereka dengan kebutuhan khusus seperti siswa autis. Selain itu dalam
penelitian dengan fokus gerakan Furudhul Ainiyah masih diterapkan pada
siswa reguler terutama dalam lembaga madrasah, yang mana membuat
penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian yang sudah ada.
Penelitian-penelitian  tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat membantu meningkatkan
semangat siswa. Hal ini menjadi landasan penting bagi penelitian ini, yang
berfokus pada penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat
Furudhul Ainiyah pada siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan,
dengan harapan memberikan kontribusi baru yang relevan dan aplikatif dalam
konteks pendidikan inklusif.

. Kajian Teori
1. Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Media-audiovisual' adalah” perangkat' atau ‘alat-yang ‘menyampaikan
informasi /melalui kombinasi elemen suara (audio) dan gambar (visual).
Media ini mencakup-video, animasi, presentasi-multimedia, podcast, film
pendidikan, dan sebagainya. Media ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik.
Media audiovisual memiliki peran strategis dalam membentuk

karakter siswa serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ketika
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digunakan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran, media
audiovisual seperti video edukatif dan presentasi interaktif membantu
siswa mengikuti alur pembelajaran yang terstruktur. Tampilan visual yang
sistematis dan audio yang jelas memberikan contoh konkret bagi siswa
tentang bagaimana suatu proses dijalankan, sehingga membiasakan
mereka pada keteraturan dan kepatuhan terhadap instruksi pembelajaran.

Di samping itu, media audiovisual mampu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan fokus. Materi yang disampaikan melalui
kombinasi gambar, suara, dan gerakan lebih menarik perhatian dan
mengurangi gangguan belajar, terutama bagi siswa berkebutuhan khusus
seperti autisme. Dalam buku Herman yang berjudul “Multimedia
Pembelajaran Interaktif: Konsep dan Pengembangan” dijelaskan bahwa
media audiovisual dapat menstimulasi beberapa indera secara bersamaan,
sehingga meningkatkan - konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Hal ini tentu mendukung terciptanya suasana belajar
yang lebih kondusif dan partisipatif.'’

Dengan * demikian; media ‘audiovisual * tidak “hanya -meningkatkan
pemahaman. materi;— tetapi —juga./membentuk  sikap disiplin ‘serta
menciptakan suasana kelas yangyterfokus, kondusif, dan menyenangkan
bagi proses belajar.

Dalam buku "™ Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan

Tinggi " karya Shoffan Shoffa, dkk membahas secara komprehensif

7 Surjono, Herman Dwi, Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep dan Pengembangan,
(Yogyakarta: UNY Press, 2017), 3-5.
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tentang penggunaan media dalam proses pembelajaran, termasuk media
audiovisual. Shoffa mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala
bentuk perantara atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan
informasi dalam proses pembelajaran. Media ini mencakup teks, audio,
video, dan interaksi manusia.'®
Media audio visual memainkan peran penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran  dengan cara memperjelas  Informasi,
meningkatkan motivasi, dan menstimulasi indra. Dengan media
audiovisual materi yang disajikan dengan kombinasi audio dan visual
dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep, terutama untuk
materi yang kompleks. Juga informasi yang disajikan melalui audiovisual
lebih mudah diingat karena melibatkan lebih banyak indra.
Menurut Shoffa, media pembelajaran yang efektif harus memenuhi
beberapa kriteria, antara lain:
a. Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran: Media harus mendukung
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
b. “Sesuai-dengan ‘Karakteristik “Peserta” Didik:* Media-harus" disesuaikan
dengan-kebutuhan-dan karakteristik siswa.
c. Mudah Diakses-dan Digunakan; Media harus,mudah dioperasikan oleh

pendidik dan peserta didik. *°

18 Shoffan Shoffa, dkk, Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Bojonegoro:
Agrapana Media, 2021), 48-49.
' Shoffan Shoffa, dkk, Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Bojonegoro:
Agrapana Media, 2021), 74-75.
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Media audiovisual memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya
menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif. Berikut beberapa di
antaranya:

a. Membuat pembelajaran lebih menarik: Kombinasi audio dan visual
mampu menangkap perhatian siswa dan membuat proses belajar lebih
menyenangkan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa.

b. Mempermudah pemahaman konsep: Visualisasi konsep abstrak
melalui gambar, grafik, atau animasi dapat membantu siswa
memahami materi yang sulit dengan lebih mudah.

c. Meningkatkan daya ingat: Informasi yang disajikan dalam bentuk
audiovisual cenderung lebih mudah diingat dibandingkan informasi
yang hanya disampaikan secara lisan.

d. Menyajikan informasi yang lebih lengkap:Media audiovisual dapat
menyajikan informasi secara lebih lengkap dan variatif, misalnya
dengan menampilkan data statistik, grafik, atau simulasi.

e. 'Menyesuaikan dengan berbagal ‘gaya belajar: Media-audiovisual dapat
mengakomodasi /berbagai gaya. belajar siswa, baik visual, auditori,
maupun kinestetik.

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penggunaan media audiovisual

juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan:
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a. Biaya produksi yang tinggi: Pembuatan media audiovisual yang
berkualitas membutuhkan biaya yang cukup besar, mulai dari
perangkat keras, software, hingga tenaga ahli.

b. Membutuhkan waktu persiapan yang lama: Proses pembuatan media
audiovisual membutuhkan waktu yang cukup lama, mulai dari
perencanaan, pengambilan gambar, hingga editing.

c. Ketergantungan pada teknologi: Penggunaan media audiovisual sangat
bergantung pada ketersediaan teknologi. Jika terjadi gangguan pada
perangkat atau jaringan, proses pembelajaran dapat terhambat.

d. Potensi gangguan perhatian: Penggunaan media audiovisual yang
berlebihan atau tidak tepat dapat justru mengganggu perhatian siswa.

e. Tidak semua materi cocok: Tidak semua materi pelajaran cocok untuk
disajikan dalam bentuk audiovisual. Materi yang bersifat abstrak atau
terlalu kompleks mungkin lebih sulit divisualisasikan.

2. Semangat Belajar Furudhul Ainiyah
Semangat belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan,
mencerminkan * “dorongan “~internal‘siswa " untuk- “mencapai tujuan
pembelajaran. ' Dalam- literatur’ pendidikan, semangat belajar = sering
dikaitkan dengan motivasi belajar,yyang-merupakan kekuatan pendorong
dari dalam diri individu untuk melakukan aktivitas belajar.?
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa semangat belajar merupakan

aspek fundamental dalam pendidikan karena mencerminkan motivasi

?° Maharani Elisa, Sumanti, Hariki Fitrah, Motivasi Belajar Dalam Pendidikan: Konsep, Teori, dan
Faktor yang Memengaruhi, (Malang: Litnus, 2023), 33-34.
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intrinsik siswa dalam mengejar pencapaian akademik. Dalam pandangan
saya, hal ini menunjukkan bahwa proses belajar yang efektif tidak hanya
bergantung pada metode pengajaran atau materi pelajaran, tetapi juga
sangat ditentukan oleh kesiapan dan dorongan dari dalam diri peserta didik.
Ketika siswa memiliki semangat belajar yang tinggi, mereka cenderung
lebih aktif, tekun, dan konsisten dalam menghadapi tantangan
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk tidak hanya
fokus pada penyampaian materi, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang mampu menumbuhkan dan memelihara motivasi internal
siswa.

Bentuk-bentuk semangat belajar siswa dapat dilihat dari sikap antusias,
disiplin, dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Antusias
tercermin dari semangat dan ketertarikan siswa saat terlibat dalam proses
belajar, seperti menunjukkan ekspresi senang, perhatian penuh, dan
kesiapan mengikuti kegiatan tanpa paksaan. Disiplin terlihat dari ketepatan
waktu hadir, ketaatan terhadap aturan yang berlaku, serta tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas’ dan-"mengikuti’ kegiatan-secara “konsisten.
Sementara -itu, sikap-aktif ditunjukkan ‘melalui partisipasi' siswa dalam
diskusi, keberanian—bertanya, menjawab- pertanyaan, serta keterlibatan
langsung dalam setiap kegiatan belajar, baik di dalam kelas maupun dalam

kegiatan keagamaan. Ketiga sikap ini mencerminkan adanya dorongan
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internal siswa dalam menuntut ilmu serta kesiapan mereka untuk
berkembang secara intelektual dan spiritual.*

Semangat belajar yang bersumber dari motivasi internal cenderung
menghasilkan keterlibatan belajar yang lebih mendalam dan berkelanjutan.
Siswa yang terdorong oleh minat dan tujuan pribadi akan lebih mungkin
untuk mengembangkan strategi belajar yang mandiri, menunjukkan rasa
ingin tahu yang tinggi, serta mampu mengatasi rasa jenuh atau kegagalan
dengan sikap yang lebih positif. Hal ini sejalan dengan berbagai temuan
dalam bidang psikologi pendidikan yang menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik berperan besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pencapaian akademik. Oleh sebab itu, penguatan semangat belajar bukan
hanya menjadi tanggung jawab individu siswa, tetapi juga perlu didukung
melalui pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi otonomi, relevansi
materi, dan pengakuan terhadap usaha siswa.

Furudhul Ainiyah adalah istilah yang berasal dari dua kata, yaitu
"furudhul” yang berarti kewajiban dan "ainiayah™ yang berarti individual.
Secara etimologis, Furudhul” Ainiyah-merujuk pada-kewajiban-kewajiban
yang bersifat individual 'yang harus /dipenuhi oleh setiap peserta didik,
khususnya dalam konteks, pendidikan diymadrasah. Program ini bertujuan

untuk membentuk karakter dan kepribadian siswa melalui penguatan

?! Nurhasanah Siti, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019), 176.
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pendidikan agama Islam, dengan fokus pada materi dasar seperti akidah,

akhlak, dan figih.?

Furudhul Ainiyah tidak hanya berfungsi sebagai program pendidikan
formal, tetapi juga sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan
kreativitas dan ide-ide mereka dalam konteks sosial. Dengan demikian,
semangat Furudhul Ainiyah adalah membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu
berkontribusi positif dalam masyarakat.

Semangat Furudhul Ainiyah, yang merupakan bagian dari Gerakan
Furudhul Ainiyah (GEFA), berfokus pada pembentukan karakter dan
kepribadian siswa melalui pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Islam. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai semangat ini:

a. Pendidikan Karakter: Semangat Furudhul Ainiyah bertujuan untuk
membentuk individu yang memiliki karakter kuat dan berkepribadian
Islami. Ini dicapai melalui penguatan nilai-nilai moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

b." “Integrasi ‘Nilai:" Gerakan' ini “mengedepankan lima nilai- utama, yaitu
religius, wathaniyah (nasionalisme), mandiri, ta'awun (kerjasama), dan
integritas. y Nilai=nilaiy ini diharapkan+ dapat membentuk sikap dan
perilaku positif siswa dalam masyarakat.

c. Harmonisasi Pembelajaran: Semangat ini juga menekankan pentingnya

harmonisasi antara olah hati (spiritual), olah rasa (estetik), olah pikir

22 Jumari, Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak : Tinjauan Teoretis
dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu: Adab,2020), 38.
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(literasi dan numerasi), serta olah raga (kinestetik). Pendekatan holistik

ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh.

d. Keterlibatan Keluarga dan Masyarakat: Pelaksanaan Furudhul Ainiyah
melibatkan kerjasama antara madrasah, keluarga, dan masyarakat.
Dukungan dari semua pihak dianggap penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter siswa.

e. Kegiatan Wajib: Program ini mencakup Kkegiatan-kegiatan yang
bersifat wajib bagi siswa, seperti pembelajaran agama yang mendalam,
sehingga mereka dapat mengaplikasikan ilmu keislaman dalam
kehidupan sehari-hari.?

Contoh-contoh semangat Furudhul Ainiyah pada siswa dapat dilihat
dalam berbagai kegiatan dan praktik yang mengedepankan nilai-nilai
karakter dan kepribadian Islami. Berikut adalah beberapa contoh spesifik:
a. Kegiatan Kerja Sama: Siswa dilibatkan dalam proyek kelompok yang

menuntut mereka untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas,

seperti membersihkan lingkungan sekolah atau melakukan kegiatan
sosial “di“masyarakat." Ini mengajarkan’ mereka-nilai "kolaborasi dan
kepedulian sasial:

b. Pengembangan;Akhlak: Dalam, kegiatan sehari-hari, siswa diajarkan
untuk bersikap sopan terhadap guru dan teman-teman, serta

menunjukkan perilaku yang baik, seperti mendengarkan saat

# Arisa Maisyarah, Iswantir, Susi Lindawati, Ermita, Eli Elvita, “Efektivitas Penggunaan Buku
Gefa (Gerakan Furudul Ainiyah) Dalam Meningkatkan Ibadah Siswa”, EDUCATIVO: Jurnal
Pendidikan Vol. 2 No. 01, (Januari 2023), 122-123, https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.105
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pengajaran dan menghormati pendapat orang lain. Hal ini
mencerminkan penguatan akhlak mulia.

c. Pelatihan Keterampilan: Siswa diberikan pelatihan keterampilan
praktis yang relevan dengan Kkehidupan sehari-hari, seperti
keterampilan berkomunikasi dan berpikir Kritis. Ini bertujuan untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan.

d. Kegiatan Ekstrakurikuler: Melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti
pramuka atau seni, siswa diajarkan untuk mengembangkan kreativitas
dan kepemimpinan, serta belajar bekerja dalam tim.

e. Pendidikan Agama: Siswa mengikuti pelajaran agama yang mendalam,
termasuk praktik ibadah dan pemahaman tentang nilai-nilai Islam,
sehingga mereka dapat menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

f. Kegiatan Sosial: Siswa terlibat dalam kegiatan sosial seperti bakti
sosial atau penggalangan dana untuk membantu sesama, yang
mengajarkan mereka tentang empati dan tanggung jawab sosial.
Melalui-berbagai contoh-ini, 'semangat Furudhul-Ainiyah‘dapat terlihat

jelas dalam-upaya membentuk karakter siswa yang kuat dan berkepribadian

Islami.Denganysemangat Furudhul-Ainiyah, diharapkan siswa tidak hanya

menjadi cerdas secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.



31

3. Siswa dengan Gangguan Autis

Autisme adalah gangguan perkembangan yang memengaruhi
kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku anak. Anak dengan
autisme sering mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, berinteraksi
dengan orang lain, dan menunjukkan perilaku repetitif atau minat yang
terbatas. Gangguan ini dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam
menjalani aktivitas sehari-hari dan mencapai kemandirian.

Buku "Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah" karya Suprajitnodan
Rachmi Aida, memberikan panduan praktis bagi orang tua dalam merawat
dan membina aktivitas anak autis di lingkungan rumah. Buku ini
menekankan pentingnya peran keluarga dalam memberikan stimulasi yang
konsisten untuk membantu anak autis mengembangkan kemampuan
optimal mereka. Beberapa aspek yang dibahas dalam buku ini meliputi:

a. Stimulasi Indera Penglihatan: Melibatkan aktivitas yang merangsang
kemampuan visual anak, seperti bermain ciluk ba, mengamati lampu
berwarna, atau bermain dengan gelembung sabun.

b. " Stimulasi Indera Pendengaran: Mencakup kegiatan-yang merangsang
pendengaran, seperti mendengarkan-musik lembut, bermain dengan
alat musik sederhanaj atau mengenali-sumber suara tertentu.

c. Melatih ~ Sensori  Motorik:  Aktivitas yang membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik dan sensorik, seperti
merangkak melalui terowongan berwarna, bermain dengan tekstur

berbeda, atau melakukan gerakan tubuh tertentu.
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Mengajak Bermain: Permainan yang dirancang untuk meningkatkan
interaksi sosial dan keterampilan kognitif anak, seperti bermain petak

umpet, menyusun puzzle, atau bermain peran sederhana.

Buku ini juga menekankan pentingnya konsistensi dalam memberikan

stimulasi dan latihan kepada anak autis, serta bagaimana merumuskan

tujuan dan gradasi dalam bina aktivitas untuk mencapai hasil yang optimal.

Dengan panduan ini, diharapkan orang tua dapat membantu anak autis

mengembangkan kemampuan mereka dan mencapai kemandirian dalam

aktivitas sehari-hari.?*

Dalam buku "Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah" karya Suprajitno

dan Rachmi Aida, dijelaskan bahwa penyebab autisme pada anak belum

diketahui secara pasti. Namun, beberapa faktor yang diduga berperan

dalam perkembangan autisme meliputi:

a.

Faktor Genetik: Keluarga dengan satu anak autis memiliki peluang
lebih besar untuk memiliki anak autis lainnya. Penelitian
menunjukkan bahwa anak kembar identik lebih mungkin keduanya
mengalami “autisme ‘dibandingkan kembar tidak “identik." Para ahli
genetika telah /mengidentifikasi sekitar 20 gen yang berpotensi
menjadi penyebab spektrum autisme:

Gangguan pada Sistem Saraf: Anak dengan autisme sering memiliki
kelainan pada struktur otak, terutama di otak kecil (cerebellum).

Berkurangnya sel Purkinje di otak kecil diduga dapat merangsang

** Suprajitno, Rachmi Aida, Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah, (Malang : Media Nusa Creative,

2017), 2.
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pertumbuhan akson, glia, dan mielin secara abnormal, yang
berdampak pada fungsi luhur dan kegiatan motorik, serta pengaturan
perhatian dan pengindraan.

Ketidakseimbangan Kimiawi: Beberapa penelitian menemukan bahwa
autisme berhubungan dengan alergi terhadap makanan tertentu, seperti
susu, tepung gandum, dan bahan pengawet. Selain itu,
ketidakseimbangan hormonal dan peningkatan kadar bahan kimiawi
tertentu di otak, seperti opioid, juga dihubungkan dengan autisme.
Faktor Lain: Infeksi selama kehamilan, seperti virus rubella, dapat
merusak otak janin dan meningkatkan risiko autisme. Selain itu, usia
orang tua yang lebih tua saat memiliki anak juga dikaitkan dengan
peningkatan risiko autisme, kemungkinan karena mutasi genetik yang
terjadi seiring bertambahnya usia.*

Dalam buku "Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah" karya Suprajitno

dan Rachmi Aida, gejala autisme pada anak meliputi:

a.

Gangguan Interaksi Sosial:

1) ¥ Kesulitan dalam menjalin-hubungan dengan-orang lain.

2)~ Kurangnya respans terhadap panggilan nama:

3) Menghindari kontaksmata-dan ekspresirwajah yang terbatas.
Gangguan Komunikasi:

1) Keterlambatan dalam perkembangan bicara atau tidak berbicara

sama sekali.

% Suprajitno, Rachmi Aida, Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah, (Malang : Media Nusa Creative,

2017), 3.
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2) Mengulang kata atau frasa tertentu tanpa memahami maknanya
(ekolalia).
3) Kesulitan dalam memulai atau mempertahankan percakapan.
c. Perilaku Repetitif dan Minat Terbatas:
1) Melakukan gerakan berulang seperti mengayunkan tangan atau
memutar tubuh.
2) Keterikatan pada rutinitas tertentu dan kesulitan beradaptasi
dengan perubahan.
3) Minat yang terbatas pada objek atau topik tertentu.
d. Gangguan Sensorik:
1) Sensitif terhadap rangsangan sensorik seperti suara, cahaya, atau
sentuhan.
2) Reaksi berlebihan atau kurang terhadap rasa sakit atau suhu.
4. Gejala-gejala tersebut dapat bervariasi dalam tingkat keparahan pada setiap
anak. Penting bagi orang tua untuk mengenali tanda-tanda ini sejak dini
agar intervensi dan terapi yang tepat dapat diberikan, sehingga membantu

anak mengembangkan' potensinya'secara optimal.?°

*® Suprajitno, Rachmi Aida, Bina Aktivitas Anak Autis di Rumah, (Malang : Media Nusa Creative,
2017), 5.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan untuk menggali informasi terkait permasalahan-
permasalahan pendidikan yang berkaitan dengan pembelajaran atau kegiatan
keagamaan disana. Penelitian deskriptif dilakukan penulis dengan melakukan
wawancara secara semi terstruktur.
Pendekatan penelitian kualitatif adalah metode yang bersifat interpretif,
di mana peneliti berusaha memahami dan menafsirkan makna dari fenomena
yang diteliti. Metode ini mengutamakan eksplorasi mendalam terhadap suatu
masalah dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Pendekatan ini tidak hanya fokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang terjadi selama penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, perspektif subjektif dari partisipan sangat dihargai,
sehingga hasil-yang diperoleh sering kali memberikan, pemahaman,yang kaya
dan mendalam terkait konteks sosial, budaya, atau perilaku tertentu.
Fleksibilitas"metode ‘ini ‘memungkinkan “peneliti-untuk “menyesuaikan strategi
penelitian dengan kebutuhan dan dinamika fapangan, menjadikannya sangat
relevan untuk mengungkap kompleksitas suatu fenomena.*’
Penelitian kualitatif dilakukan dengan pengumpulan data dan informasi

terkait permasalahanpenggunaan media audiovisual untuk meningkatkan

7" Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV.
Bildung Nusantara, 2020), 12-13.
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semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis pada kegiatan shalat duha
berjamaah, tausiyah, dan murojaah surat-surat pendek. Sedangkan peneitian
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian secara akurat dan mendalam.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan.
Penelitian bertempat di lokasi narasumber mengajar dan lokasi peserta didik
yang menjadi objek penelitian menempuh pendidikan yakni, Sekolah Luar
Biasa Negeri Branjangan JI. Branjangan, Semenggu, Bintoro, Kec. Patrang,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68113.

Alasan penulis memilih lokasi yakni agar penulis dapat mengobservasi
lokasi narasumber mengajar dan dengan harapan dapat menemui peserta didik
yang akan menjadi objek penelitian dalam lembaga yang mendukung fokus
penelitian.

. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian dipilih untuk menggali data
terkait penelitian dengan wawanecara, 'diantaranya:

1. Kepala-Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan yang berperan dalam
kebijakanydan pengelolaan program pendidikan inklusif di sekolah.

2. Guru kelas yang mengajar siswa autis, dan memiliki pengalaman
dalam menerapkan metode pembelajaran adaptif.

3. Siswa autis kelas 7 yang yang ikut serta dalam proses pembelajaran

menggunakan media audiovisual.
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Tahap ini adalah inti dari seluruh proses penelitian. Pada tahap ini,

peneliti berupaya mengumpulkan data empiris yang berkaitan langsung dengan

masalah yang sedang diteliti. Teknik penggalian data yang digunakan yaitu

dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.”®

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk membantu peneliti mengumpulkan data

langsung dari lapangan secara objektif. Observasi dilakukan selama

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual untuk

meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis. Adapun

data yang diperoleh dari Observasi yakni:

Tabel 3.1

Teknik Observasi

No.

Fokus Penelitian

Hasil Pengamatan

Penggunaan media
audiovisual  untuk
meningkatan

antusiasme' /| dalam
semangat belajar
Furudhul™~. Ainiyah

siswa autis

Pada awalnya siswa autis yang diteliti
memiliki sikap yang kurang antusias
terhadap kegiatan tausiyah. Ada yang
selalu, bersaha 'menghindari> kegiatan
atau kabur dengan alasan ke kamar
mandi-atau tidak menampakkan emosi
yang senang dan bersemangat. Namun
ketika . kegiatan  tausiyah  mulai
menggunakan media audiovisal sikap
siswa autis  berubah  menjadi

sebaliknya. Mereka dengan senang

?® Abd. Muhith,Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV.
Bildung Nusantara, 2020), 34-35.
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hati mengikuti kegiatan tausiyah
karena tertarik pada media
audiovisual.

Penggunaan media

audiovisual  untuk

meningkatkan

Sikap siswa autis sebelum penggunaan
media audiovisual pada kegiatan

tausiyah kedisiplinan mereka sangat

kedisiplinan dalam | kurang. Karena mereka sendiri tidak
semangat belajar | tertarik pada kegiatan tausiyah,
Furudhul  Ainiyah | sehingga siswa autis sangat sulit untuk
siswa autis hadir tepat waktu dan tetap tenang
dalam kegiatan. Namun setelah media
audiovisual mereka justru menjadi
siswa yang hadir tepat waktu dan
mampu menjaga suasana tertib dan
kondisional dalam kegiatan tausiyah .
Penggunaan media | Dalam kegiatan tausiyah siswa autis
audiovisual  untuk | mampu berpartisipasi aktif setelah

meningkatkan
keaktifan dalam
Furudhul

Ainiyah siswa autis

semangat

penggunaan media audiovisual. Hal

tersebut dikarenakan sebelum

menggunakan media audiovisual,
materi tausiyah hanya disampaikan
dengan| '/ metode . " ceramahl  saja.
Sehingga siswa autisimerasa jenuh dan
tidak

materi

akhirnya menyimak

penyampaian dan malah

mengganggu temannya yang lain.
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Wawancara

Peneliti melaksanakan kegiatan wawancara terhadap informan
yang terlibat dalam penggunaan media audio visual dalam
meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis.

Dari hasil wawancara yang didapat dari kepala sekolah dan 2
guru yang mengajar siswa autis kelas 7 didapatkan data yang lebih
mendalam. Siswa autis dikelompokkan per kelas tidak hanya
berdasarkan kemampuan Kkognitifnya namun juga berdasarkan
kemampuan sosial dan emosional mereka. Karena beberapa dari siswa
autis masih banyak yang sulit mengontrol emosi dan mudah tantrum
maka kelasnya juga tidak tidak bisa disatukan dengan siswa autis yang
sudah mampu mengendalikan emosinya dan siswa autis yang bersikap
lebih tenang. Salah satu kelas siswa autis yang mana telah mampu
mengendalikan emosinya yakni kelas 7. Siswa autis di kelas tersebut
terdapat 3 orang siswa.

Siswa autis kelas 7 meski terbilang cukup tenang dan mampu
mengontrol-emosi ‘tetapi juga ‘memiliki* karakteristik -yang" berbeda.
Kelas/ini berisi siswa yang spesifiknya masuk dalam kategori sindrom
Aspergery Siswa-siswa stersebut menunjukkan ciri khas Asperger,
seperti  kemampuan intelektual yang tergolong normal, namun
mengalami hambatan dalam interaksi sosial dan komunikasi dua arah.
Pemilihan subjek didasarkan pada observasi awal dan hasil konsultasi

dengan guru kelas. Ada siswa autis bernama Baim yang memiliki
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kebiasaan kabur jika merasa jenuh atau tidak nyaman, ada juga siswa
yang bernama Bibi yang suka mengobrol dan berbicara saat
beraktivitas, ada juga siswa yang bernama lbra yang pintar namun
mudah jenuh sehingga selalu terburu-buru. Dengan karakteristik siswa
autis yang berbeda-beda tersebut ternyata didapati bahwa mereka
sama-sama tertarik dengan media dan barang elektronik. Hal tersebut
disampaikan oleh narasumber dari data siswa autis pada lembar
pendaftaran sekolah mereka.

Selain itu pembelajaran siswa autis dalam satu hari terdapat 2
mata pelajaran. Kedua jam pelajaran tersebut dipisah dengan jeda
istirahat 15-30 menit. Selain mata pelajaran TIK, Olahraga, dan
Kesenian, guru yang mengajar siswa autis adalah guru kelasnya
masing-masing. Lalu dalam program sekolah sendiri terdapat
beberapa kegiatan yang rutin diadakan setiap minggu atau bulan.
Diantaranya ada kegiatan pramuka, vokasi, P5, salat Dhuha
berjamaah, tausiyah, tahfidz dan murojaah surat-surat pendek.

Pada siswa' autis;-guru-banyak ‘menggunakan-metode" ceramah
dan demontrasi agar dapat berinteraksi langsungdengan siswa. Media
yang digunakan-jugakebanyakan media visual, yang memiliki gambar
yang mencolok dan menarik, untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Dalam rangka menyambut bulan suci Ramadhan, SLB Negeri

Branjangan memindahkan kegiatan tausiyah menjadi kegiatan
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pembuka selama Ramadhan. Kegiatan dilaksanakan di ruang Aula
dengan mengumpulkan seluruh siswa-siswi SLB Negeri Branjangan
menjadi satu ruangan. Kegiatan tausiyah ini dikembangkan lagi oleh
para guru dengan menggunakan media audiovisual untuk
meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa-siswi.
Dengan materi yang disajikan masih terkait dengan bulan Ramadhan.
3. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan dokumentasi melalui pengambilan
gambar selama proses pelaksaan kegiatan berlangsung. Selain itu,
dokumentasi lain yang dikumpulkan meliputi bahan ajar, profil
sekolah, media pembelajaran, data daftar nama siswa, serta Lembar
observasi perilaku siswa.
E. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskriptif kualitatif sehingga
data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan tindakan. Didalam penelitian
ini menngunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Analisis data
ini—terdiri dari- pengumpulan -data,-kondensasi* data, -penyajian “data, dan
kesimpulan:*®
1. Kondensasi data
Peneliti mewawancarai kepala sekolah dan dua guru kelas 7 SLB
yang menangani siswa autis. Diketahui bahwa siswa autis dikelompokkan

berdasarkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional. Kelas 7 terdiri

» Abd. Muhith,Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV.
Bildung Nusantara, 2020), 106-108.
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dari tiga siswa autis yang cukup tenang namun memiliki karakter berbeda:

Baim suka kabur jika tidak nyaman, Bibi suka berbicara saat beraktivitas,

dan Ibra cerdas tapi mudah bosan. Ketiganya memiliki ketertarikan

terhadap media dan barang elektronik. Guru menggunakan metode

ceramah, demonstrasi, dan media visual mencolok dalam pembelajaran.

Selain pelajaran rutin, sekolah juga memiliki program keagamaan

mingguan. Saat Ramadhan, kegiatan tausiyah dikembangkan dengan

media audiovisual untuk mendukung pembelajaran Furudhul Ainiyah.

Tabel 3.2
Kondensasi Data

No.

Tahapan

Data yang diperoleh

Menyeleksi

(selecting)

Karakteristik Siswa Autis:
Bervariasi dalam emosi dan
perilaku, mempengaruhi
pengelompokan kelas.

Metode dan Media Pembelajaran:
Ceramah, demonstrasi, dan media
visual menarik.

Minat Siswa Autis: Tinggi
terhadap media elektronik.
Kegiatan Keagamaan di Sekolah:
Tausiyah, salat dhuha, tahfidz, dll.
Inovasi Kegiatan Furudhul
Ainiyah: Pemanfaatan media
audiovisual selama Ramadhan:.

Memfokuskan

(focusing)

Penelitian ini memusatkan
perhatian pada penggunaan media
audiovisual untuk meningkatkan
semangat belajar Furudhul Ainiyah
pada siswa autis.

Fokus khusus pada kelas 7 SLB
Negeri Branjangan, yang berisi 3
siswa autis dengan kemampuan
mengelola emosi lebih baik
dibanding kelas lain.




No.

Tahapan

Data yang diperoleh

Media audiovisual mulai
digunakan dalam kegiatan
keagamaan Ramadhan, terutama
pada sesi tausiyah, sebagai
pendekatan baru yang lebih
menarik.

Mengabstraksikan

(abstracting)

Siswa autis memiliki beragam
karakteristik, namun menunjukkan
ketertarikan yang seragam terhadap
media elektronik.

. Pendekatan pembelajaran yang

interaktif dan visual lebih efektif
bagi siswa autis karena mampu
menjaga perhatian mereka dan
meminimalkan kejenuhan.
Pemilahan kelas siswa autis
dilakukan tidak hanya berdasarkan
kemampuan akademik, tetapi juga
aspek emosional dan sosial, untuk
menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.

Kegiatan berbasis agama seperti
Furudhul Ainiyah menjadi sarana
penting dalam pembentukan
karakter religius siswa autis,
terlebih saat dikemas secara
menarik melalui teknologi.

Menyederhanakan

dan

mentransformasikan

(simplifiying

transforming)

adn

Tigasiswa autis di-kelas-7 punya
sifat berbeda-beda, tapi mereka
semua suka barang elektronik.

. 'Guru mengajar mereka dengan cara

yang‘menyenangkan, seperti
bercerita dan menunjukkan
gambar.

Saat Ramadhan, sekolah membuat
acara ceramah (tausiyah) pakai
video dan suara agar siswa lebih
semangat belajar agama.

. Cara ini terbukti membantu siswa

lebih fokus dan tertarik belajar
tentang ibadah.

43
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Penyajian Data

Di SLB Negeri Branjangan, siswa autis dikelompokkan berdasarkan
aspek sosial dan emosional untuk menciptakan kelas yang kondusif,
seperti kelas 7. Tiga siswa di kelas ini menunjukkan minat pada media
elektronik meski memiliki karakter unik. Guru memanfaatkan metode
ceramah dan demonstrasi dengan bantuan media visual untuk
meningkatkan interaksi dan perhatian siswa. Dalam momentum
Ramadhan, guru mengembangkan kegiatan tausiyah dengan media
audiovisual untuk meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah,
dengan materi bertema Ramadhan yang relevan dan menarik.

Tabel 3.3

Penyajian Data

No. Fokus Data yang Disajikan
1. Penggunaan media a. Penggunaan Media audiovisual
audiovisual untuk untuk meningktkan antusiasme

meningkatkan antusiasme
dalam__.semangat-. belajar

Furudhul Ainiyah siswa autis

siswa autis pada kegiatan
Respons-. .siswa. autis  saat
kegiatan-berfangsung

2. Bagaimana penggunaan Penggunaan Media audiovisual
media  audiovisual  untuk untuk meningktkan kedisiplinan
meningkatkan | 'kedisiplinan siswa autis pada kegiatan
dalam  semangat  belajar Respons siswa autis saat
Furudhul Ainiyah siswa autis kegiatan berlangsung

3. Bagaimana penggunaan Penggunaan Media audiovisual

media audiovisual  untuk

meningkatkan keaktifan

untuk meningktkan keaktifan

siswa autis pada kegiatan
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No. Fokus Data yang Disajikan
dalam  semangat  belajar b. Respons siswa autis saat
Furudhul Ainiyah siswa autis kegiatan berlangsung

3. Penarikan Kesimpulan dan Verikasi
Penggunaan media audiovisual terbukti relevan dan potensial untuk
meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah pada siswa autis,
khususnya di kelas 7 SLB Negeri Branjangan. Dengan pendekatan yang
sesuai karakter dan minat siswa, guru mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan, terutama dalam konteks
keagamaan selama Ramadhan.
F. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, validitas data diuji menggunakan teknik triangulasi
yakni, metode triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber penelitian ini yakni guru kelas sekaligus kepala
jurusan autis, Kepala Sekolah Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan,
dan siswa“ autis Kelas 7' yang mengikuti ‘kegiatan untuk meningkatkan
semangat-belajar Furudhul Ainiyah.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik penelitian ini yakni menggunakan observasi
partisipasif ketika penggunaan media audioisual pada kegiatan- kegiatan
Furudhul Ainiyah siswa autis, wawancara mendalam terkait peningkatan

semangat belajar frudhul ainiyah siswa autis, dan dokumentasi yang
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dibituhkan terkait penggunaan media audioisual pada kegiatan- kegiatan

Furudhul Ainiyah siswa autis.

G. Tahap Penelitian

1.

2.

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut:

Tahap Pra Lapangan

Tahap ini dilakukan sebelum penelitian dimulai, meliputi:
Penyusunan Rancangan Penelitian: Merancang penelitian yang
mencakup latar belakang masalah, alasan pelaksanaan penelitian,
pemilihan lokasi, penjadwalan kegiatan, rancangan pengumpulan
dan analisis data, serta pengecekan keabsahan data.

Observasi: Mengunjungi lokasi penelitian untuk memahami
lingkungan sosial, fisik, dan kondisi alam lokasi tersebut sebelum
penelitian dilakukan.

Pengurusan Perizinan: Penelitian yang dilakukan di luar kampus
memerlukan izin resmi, seperti surat pengantar dari Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember yang diajukan
kepada " Kepala ‘Sekolah ‘Sekolah ‘Luar ‘Biasa’ Negeri' Branjangan
Jember.

Penyusunan-tnstrumen Penelitian:-Menyusun alat penelitian seperti
daftar pertanyaan wawancara, lembar observasi, dan dokumen

pendukung lainnya.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan:
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a.  Pengumpulan Data: Data dikumpulkan sesuai jadwal menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

b.  Pengolahan Data: Data yang telah dikumpulkan diolah untuk
mempermudah proses analisis.

c. Analisis Data: Data yang telah tersusun dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif, kemudian diuraikan dalam bentuk paparan
data dan temuan penelitian.

Tahap Pelaporan
Tahap ini meliputi penyusunan hasil penelitian ke dalam bentuk

skripsi yang sesuai dengan pedoman Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddig Jember.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian

Profil SLB Negeri Branjangan

Tabel 4.1

Profil SLB Negeri Branjangan

Nama Sekolah

SLB Negeri Branjangan

Jenjang Pendidikan

SLB

NPSN

20524122

Naungan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Tanggal Berdiri

10 Novembe 1979

No. SK Pendirian 19

Tanggal Operasional 10 Juli 2014

No. SK Operasional 421.2/5308/413/2014
Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah

JI. Branjangan No. 1, Semenggu, Bintoro,
Kec. Patrang, Kabupaten Jember, Jawa
Timur 68113, Kabupaten Jember

Kontak Sekolah

Fax: 0331412842

Email: slbnBranjangan@gmail.com

Website: www.slbnBranjangan.sch.id *°

2. Sejarah Singkat
SLB Branjangan di'Kelurahan Bintoro, Jember, kini resmi berstatus

sebagai sekolah negeri di bawah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur,
setelah melalui proses panjang sejak didirikan oleh Yayasan SLB Jember

pada 10 November 1979. Awalnya bernama SLB-ABC Jember dan

%0 SLB Negeri Branjangan, "Profil SLB Negeri Branjangan", Mei 7, 2025
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berlokasi di rumah sewaan, sekolah ini berkembang berkat bantuan
pemerintah dan organisasi luar negeri, hingga memiliki tiga unit
pendidikan: SLB-A, SLB-B, dan SLB-C. Ketiganya dilebur menjadi SLB
Negeri Branjangan pada 2020. Perubahan status ini bertujuan
meningkatkan Kkualitas pendidikan dan kesejahteraan guru, serta
menjamin layanan lebih baik bagi siswa berkebutuhan khusus.**

3. Visi dan Misi SLB Negeri Branjangan

a. Visi
Menciptakan insan yang berakhlak mulia, mandiri, unggul,
terampil dan usaha.
b.  Misi
1)  Melaksanaka pembinaan imtaq dan berakhlak mulia.
2)  Melaksanakan pembinaan sikap dan karakter.
3)  Melaksanakan pembinaan bidang vokasi sesuai bakat, minat,
dan kemampuan siswa.
4)  Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM).
5) — Melaksanakan kemitraan sekolah.
6) /\ Mewujudkan ‘sistem . manajemen partisipatif, ' transparan,
akuntabel.

7)  Meningkatkan income generating activity.

*! “Sejarah singkat SLB Negeri Branjangan”, Web SLB Negeri Branjangan (blog), accessed Mei
7, 2025, https://centrapkplksibnBranjangan.sch.id/



https://centrapkplkslbnbranjangan.sch.id/
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4. Data Nama Guru Kelompok Autis SLB Negeri Branjangan
Tabel 4.2
Data Nama Guru Kelompok Autis SLB Negeri Branjangan
No. Jenis Kelamin Nama Guru
1. L Ahmad hafid S.Pd
2. P Anita astiarum
3. P Dwi isyuwantin S.Pd
4. P Dwi Sulistyaningsih S.Pd
5. L Dwiki fazrul Rahman
6. P Fani Megasari S.Pd
7. P Marina sarasita,S.Pi
8. L Mohammad Adib ekalaksana S.Pd
9. P Olivia Isnaini S.Pd
10. P Siwi Andan Atminati S.Pd
11. P Yuril istighfarah,S.Pd
12. P Yusviani,S.Pd
Dari data yang telah dipaparkan diketahui bahwa keseluruhan guru
kelompok autis ada sebanyak 12 orang.*?
5. Data Nama Siswa Autis SLB Negeri Branjangan
Tabel 4.3
Data Nama'Siswa Autis'SLB'Negeri Branjangan
No; Nama Siswa No. Nama Siswa
1 Louis Alvaro Pratama Putra 19 | Bintang Fajar Ramadhan
2 Muhammad Hans Avatar, H 20 | Ibra Prahardian Putra. W
3 Abdan Assyakur 21 | Mazia Indah Avdhalia
4 Achmad Helmi Kiano 22 | Ravi Cahya Hidayat
5 Muhammad Asyraaf Ali Al Fatih 23 | Bisma Anugrah Putra
6 Muhammad Igbal Rais Ammar 24 | Cakra Dewa Agules

*2 Dokumentasi data nama guru kelompok autis SLB Negeri Branjangan.
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No. Nama Siswa No. Nama Siswa

7 Muhammad Syafiq Arkan. M 25 | Danish Indy Saputra

8 Samsul Arifin 26 | Dimas Cakrawalanirwana

9 Ira 27 Firdaus Maulana Firmansyah
10 | Muhammad Ilham Yahya 28 | Griselda Soemenap

11 | Rendy Ferdiansyah Putra. W 29 | Moch. Waisal Zain

12 | Azizah Nurinnada Ba'arif 30 | Muchammad Fathoni Maarif
13 | Muhammad Ali Akbar Nur. R.R 31 | Aliyatul Himmah

14 | Salahuddin Al Ayyubi 32 | Wildan Abi Barkah

15 | Bilaal Habibi Tsaqiif 33 | Anuraga Wicaksono

16 | Maulana Ibrahim Hakim 34 | Akhmad Afga Zahril Adam
17 | Radhif Evan Dzikrillah 35 | Mochammad Fauzi Ibnu Salam
18 | Ahmad Ali Akbar

Dari data yang telah dipaparkan diketahui bahwa keseluruhan siswa

autis ada sebanyak 35 orang dari segala jenjang tingkatan sekolah.*

Dari seluruh data siswa tersebut kelas yang diteliti dalam

penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar

lainnya siswa autis adalah kelas 7. Siswa autis kelas 7 ini berisi siswa

autis ‘yang -tergolong-dalam  sindrom ‘asperger yang mana mereka

memiliki’kemampuan kognitif 'yang/baik namun kurang dalam:interaksi

sosial. Siswa kelas 7 diantaranya:
a.  Bilaal Habibi Tsaqiif

b. Maulana Ibrahim Hakim

C. Ibra Prahardian Putra Wardhana

** Dokumentasi data siswa autis SLB Negeri Branjangan.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Pada bagian ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh
melalui proses pengumpulan data, baik melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, maupun teknik lain yang relevan dengan fokus penelitian.
Dengan demikian, bagian ini menjadi bagian dimana peneliti
mendeskripsikan data dan menganalisis untuk menjawab fokus terkait
penelitian “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Semangat
Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah Luar Biasa Negeri
Branjangan”. Berikut hasil data yang didapatkan:

1.  Penggunaan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Antusiasme
dalam Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan
Pembelajaran yang diinginkan setiap guru tentu saja di dalamnya

terdapat peserta didik yang memiliki rasa antusias dalam menyambut

pembelajaran. Karena perasaan antusias merupakan salah satu bentuk di mana
peserta didik mengekspresikan dorongan perasaan yang membuat ia
menyukai suatu hal:

Sama halnya seperti. yang terjadi ©di. Sekolah™Luar Biasa Negeri
Branjangan, Ibu SiwiAndan mengamati peserta didiknya yang mana didapati
bahwa peserta didik memiliki rasa antusias yang kurang pada awalnya. Selain
karena kurangnya rasa antusias peserta didik Ibu Siwi Andan juga harus
mempertimbangkan kondisi-kondisi khusus peserta didiknya yang memiliki

karakteristik berbeda.
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5. Minat Khusus

E. Perkembangan Bahasa
1

2

Meraba/berceloteh pada umur
Mengucapkan satu suku kata yang bermakna kalimat
(mis. Pa berarti bapak) pada umur o LT

3. Berbicara dengan satu kata bermakna pada umur : .7 "

4. Berbicara dengan kalimat lengkap sederhana pada umur :
F. Perkembangan Pendidikan
1. Masuk TK umur

2. Lama pendidikan di TK o

3. Kesulitan selama di TK : I‘V;%.%‘?

4. Masuk SD um I‘ e
A Kesulmms:l
6. Pernah tidak

7. Pela

diterima anq

. Prestasi belajar

9 Mata Pelajaran

! ; £ AD)
0. Mata Pelajaran d

! SHEmE = NG BERUIHA  Uniue eneur
11. Keterangan lain yang dian; : FokosTMASTH T PUEANG

3. Kesulitan selama di TK

UNIVERSHEAS ISL
KIAI HA]LﬁmIfIM:

9. Mata Pelajaran yang dirasa pahng sulit

ajmn isenangl L2
11. Ket anggap E

Jember,

Gambar 4 1
Data Kondisi Siswa Autis
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Tidak hanya itu, seperti hasil wawancara dengan Ibu Siwi Andan:

“Pada saat proses pembelajaran sendiri Kita kan tidak bisa
memaksa anak-anak untuk terus belajar karena kondisi mereka
juga yang terbatas mereka itu juga gampang bosan, cepat
jenuh, jadi mau dipaksakan seperti apapun nggak bisa. Beda
halnya dengan saat jam pertama mereka masih kondisi fresh.
Bahkan kadang meskipun masih jam pertama kalau mereka
lagi nggak pengen langsung belajar, sudah tidak bisa
dipaksakan karena nantinya malah memberontak atau bahkan
bisa kabur.”**

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siwi Andani tersebut sebelum
penggunaan media audiovisual siswa autis kelas 7 masih memiliki rasa
antusias yang kurang dalam belajar. Hal tersebut juga ditekankan oleh salah
seorang guru siswa autis juga, Ibu Dwi Isywatin, yang meyebutkan jika siswa
autis dipaksakan belajar terkadang siswa autis bisa tantrum.

“Anak-anak kalau pas disuruh belajar nggak mau tapi tetap
dipaksa bisa-bisa Jadi tantrum mereka. Model tantrumnya itu
beda-beda ada yang marah-marah ada yang nangis pastinya
rewel dan membuat pembelajaran semakin tidak efektif kan.
Malah ada beberapa anak yang kalau mereka nggak mau
belajar itu mereka bakal kabur. Kalau cuma ngambek biasanya
mereka bakal diam aja nggak mau diajak ngobrol, nggak mau
diperhatiin, tapi kalau sampai kabur kan susah. Kadang mereka
ngambeknya itu nggak cuma diem atau marah tapi besoknya
nggak35mau masuk sekolah karena ngambek dipaksa belajar itu
tadi.”

Dengan kondisi yang seperti itu tentunya-sulit bagi. guru untuk siswa

jika mereka sendiri tidak memiliki minat terhadap pembelajaran. Hal tersebut
juga sama berlakunya untukkegiatan sekolah salah satunya kegiatan dari
program Furudhul Ainiyah seperti salat Dhuha berjamaah dan tausiyah.

Dalam menyambut bulan suci ramadhan, kegiatan keagamaan SLB Negeri 1

% Siwi Andani, wawancara 2 kepada guru kelas 7 SLB Negeri Branjangan.
* Dwi Isywatin, wawancara 2 kepada guru kelompok autis SLB Negeri Branjangan
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Branjangan ditambah dengan adanya kegiatan tausiyah setiap pagi sebelum
dimulainya jam pelajaran. Karena mayoritas siswa-siswi SLB Negeri
Branjangan beragama Islam (hanya 2 siswa-siswi saja yang non-islam) maka
pada kegiatan tausiyah siswa-siswi SLB Negeri Branjangan dikumpulkan
menjadi satu di Aula sekolah.

Bagi siswa autis tentu saja kegiatan tausiyah ini menarik pada awalnya.
Karena di luar aktivitas belajar rutin mereka yang biasanya ketika datang ke
sekolah langsung mulai jam pelajaran pertama, kini mereka perlu berkumpul
terlebih dahulu di aula untuk mengikuti kegiatan tausiyah. Namun karena
tausiyah dilakukan dengan hanya mengandalkan metode ceramah, tidak
berlangsung lama beberapa siswa autis mulai bosan dan tidak betah
mengikuti kegiatan sehingga mereka mulai menunjukkan tanda-tanda tidak
nyaman untuk duduk lebih lama mendengar tausiyah. Karena siswa autis
mulai tidak nyaman pada akhirnya beberapa dari siswa autis mulai merengek
ingin segera keluar bahkan ada yang keluar-masuk belang kali hingga pintu
masuk terpaksa dikunci. Ada pula yang mengganggu temannya, sehingga
secara tidak ‘langsung siswa-siswi dari jurusan yang lain pun-ikut terganggu
dan beberapajuga mulai-merasa tidak .nyaman dan bosan. Kegiatan menjadi
kurang efektif dikarenakany siswa-siswi yang mulai tidak memperhatikan

pemateri dan materi tausiyah.
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4 Gambar 4.2
Kegiatan Tausiyah Dengan Metode Ceramah Tanpa Media

Maka dari itu para guru berinisiatif untuk membuat kegiatan tausiyah
menjadi lebih menarik dengan menggunakan media audiovisual sebagai
pendamping dari metode ceramah tersebut. Penggunaan media audiovisual ini
diharapkan kelak menarik perhatian siswa sehingga membuat siswa
khususnya dari kelompok autis menjadi antusias untuk mengikuti kegiatan
tausiyah. Jenis media audio visual yang digunakan adalah PowerPoint dan
Video pembelajaran.

“Karena anak-anak autis cenderung suka dengan hal-hal
yang bergambar, jadi guru yang membuat materi dianjurkan
untuk memakai media audiovisual. Jadi ketika kegiatan
berlangsung, medianya ditampilkan, berupa gambar-gambar
bergerakimemakai PPT atau bisa;juga memakai video*;

Dalam penerapannya media audiovisual yang digunakan. untuk menarik
antusiasme Siswa autis dipersiapkan oleh guru yang akan mengisi- materi
tausiyah. Selama kegiatan berlangsung, pemateri tidak sendiri menghadapi
siswa-siswi. Ada guru lain yang membantu menampilkan media.

Media yang pertama, guru menggunakan PowerPoint yang memiliki

gambar bergerak. PowerPoint dibuat semenarik mungkin dengan dibubuhkan

gambar-gambar kartun, lalu gambar tersebut diberi efek-efek gerakan dan
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suara, serta warna cerah yang mencolok. PowerPoint ditampilkan pada layar
menggunakan proyektor sehingga gambar juga tampak besar dan menarik.
Dengan adanya tampilan di layar yang lebar otomatis perhatian siswa-siswi
akan tertuju pada layar tersebut. Lalu dengan gambar-gambar kartun yang
bergerak, juga warna-warna yang cerah akan membuat siswa autis senang
memperhatikan media tersebut. Sehingga muncullah rasa antusias karena
media yang ditampilkan.

Media kedua yang digunakan adalah video. Dalam video sudah jelas
terdapat unsur animasi yang bergerak secara kontinu disertai dengan audio
yang mengikuti animasinya. Tidak berbeda jauh dengan PowerPoint, video
juga ditampilkan menggunakan proyektor di layar yang lebar. Sehingga
ketika video ditampilkan akan tampak mencolok dan menarik perhatian setiap
siswa sehingga perhatian mereka akan tertuju pada video yang diputarkan.
Dikarenakan siswa autis sedikit sensitif dengan suara maka pemutaran video
di dalam Aula ketika kegiatan tausiyah hanya didukung dengan speaker
dalam yang suaranya tidak terlalu menggelegar namun tetap mampu
terdengar hingga ke-seluruh pojok aula.

Penerapan media-audiovisual seperti- PowerPoint dan video dalam
kegiatan tausiyah bertujuan untukymenarik perhatian dan meningkatkan
pemahaman siswa autis terhadap materi keagamaan. Berdasarkan hasil
observasi dan dokumentasi di SLB Negeri Branjangan, kegiatan tausiyah
yang disampaikan dengan bantuan tampilan visual menunjukkan peningkatan

atensi dan respons dari siswa.
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Gambar 4.3
Penggunaan Media PowerPoint Dalam Kegiatan Tausiyah

Ketika seluruh siswa berkumpul di aula guru pemateri akan
menayangkan PowerPoint atau video pembelajaran terkait tema yang akan
dibahas. Pada hari pertama hingga hari keempat materi yang disampaikan
terkait dengan kewajiban puasa Ramadan. Lalu pada hari kelima materi yang
disampaikan terkait dengan salat sunah tarawih selama bulan Ramadan. Hari
keenam materi yang disampaikan terkait amalan-amalan baik yang bisa
dikerjakan pada bulan Ramadan. Setelah Guru menyampaikan materi
selanjutnya siswa-siswi SLB Negeri Branjangan diberi kesempatan untuk
bertanya danjuga menjawab soal; kuis yang, diadakan sesuai dengan materi
yang telah dijelaskan.

Saat™ tausiyah ‘menggunakan PowerPoint berisi ~ gambar-gambar
pendukung seperti ilustrasi tata cara bersuci danishalat duha dan tarawih
berjamaah, siswa tampak lebih fokus memperhatikan layar dan mengikuti
arahan guru. Beberapa siswa menunjuk gambar sambil mengulang kata-kata
sederhana yang ditampilkan. Selain itu, penggunaan video pendek berdurasi

2-3 menit dengan narasi pelan dan suara latar musik membuat suasana kelas
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menjadi lebih kondusif dan nyaman bagi siswa autis. Seperti saat pemutaran
video penjelasan puasa dengan sederhana dan pembacaan niatnya siswa-siswi

cenderung tertarik dengan konten video yang disajikan.

i
Gambar 4.4

Penggunaan Media Video Dalam Kegiatan Tausiyah

G|

Penggunaan media audiovisual mendapatkan respon positif dari siswa-
siswi, khususnya siswa autis. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian
mereka selama kegiatan berlangsung, seperti menatap layar, mengulang kata-
kata yang ditayangkan, serta menunjukkan ekspresi senang dan antusias.
Selain itu, siswa diajak untuk mengulang praktek materi diakhir penjelasan
sebelum sesi kuis dan tanya jawab. Siswa autis tampak lebih bersemangat dan
antusias’ untuk mempraktekkan: karena: telahnymengamati- danymelihat contoh
yang ditampilkan melalui PowerPoint dan video.dari pemateri.

2. Penggunaan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Kedisiplinan
dalam Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan.

Aspek kedisiplinan masih berhubungan dengan aspek antusiasme
sebelumnya. Karena kegiatan tausiyah yang merupakan jadwal baru bagi

siswa autis, akhirnya mereka perlu diarahkan satu-persatu menuju aula ketika
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waktu tausiyah hendak dimulai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
antusiasme mulai tumbuh, keteraturan dalam mengikuti jadwal dan
memahami rutinitas masih memerlukan pendampingan intensif dari guru.
Dengan pembiasaan yang konsisten, diharapkan siswa kelak menunjukkan
kedisiplinan yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan secara mandiri di
masa mendatang.
“Anak-anak itu masih harus dipanggilin satu-satu gitu
Kalau udah waktunya mulai kumpul di aula. Karena biasanya
mereka datang sekolah langsung di kelas, mungkin dia masih
belum terbiasa juga sama jadwal barunya. Namun karena anak-
anak itu mudah dipancing dengan hal-hal yang menarik maka
guru biasanya memanfaatkan itu untuk memancing mereka
menggunakan media.”*®
Selain dengan pembiasaan yang konsisten, dengan meningkatnya
antusiasme siswa autis pada kegiatan tausiyah, maka mereka dengan
sendirinya akan tertarik untuk segera mengikuti kegiatan tausiyah. Hal
tersebut dikarenakan penggunaan media audiovisual yang menarik bagi
siswa, sehingga mampu memicu rasa ingin tahu dan menciptakan pengalaman
belajar yang: menyenangkan. Media_seperti \gambar,/ suara,’ dan video yang
ditayangkan secara.visual membantu, siswa /memahami-materi dengan lebih
mudah serta menjadikan kegiatan tausiyah sebagai momen yang dinantikan
setiap harinya.
Media audio visual yang digunakan adalah video. Namun untuk

Meningkatkan kedisiplinan siswa-siswi, video yang diputarkan khusus video

Asmaul Husna dan juga sholawat-sholawat. Media akan diputarkan di aula

*® Siwi Andani, wawancaara 2 kepada guru kelas 7 SLB Negeri Branjangan
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dengan menggunakan speaker luar sehingga suaranya terdengar hingga ke
kelas-kelas siswa. Siswa autis yang mendengar suara Asmaul Husna dan
shalawat yang diputarkan di Allah akan langsung merasa terpanggil dan
segera menuju ke Aula tanpa perlu diperintah atau digiring oleh gurunya.
Siswa yang telah tiba di aula akan disuguhkan dengan gambar dari video
Asmaul Husna dan sholawat baik itu berupa lafadz yang bergerak ataupun
animasi kartun yang mendukung. Dengan adanya tontonan video yang
ditampilkan pada akhirnya siswa autis yang telah tiba di aula akan duduk
tenang dan memperhatikan layar yang menampilkan video sehingga suasana

sebelum dimulainya tausiah menjadi kondusif.

Gambar 4.5
Seluruh siswa SLB Negeri Branjangan mengikuti kegiatan tausiyah

Dengan-- demikian, . penerapan “media. audiovisual dalam ' kegiatan
tausiyah tidak hanyaberperan dalam-meningkatkan antusiasme siswa autis,
tetapi juga secara bertahap membentuk kedisiplinan mereka dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran keagamaan. Respon positif yang ditunjukkan siswa
pada pelaksanaan kegiatan Furudhul Ainiyah, pemutaran Asmaul Husna dan

sholawat memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan siswa. Ketika
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lantunan Asmaul Husna dan sholawat diputar, siswa dapat segera menuju

lokasi kegiatan tanpa perlu diingatkan atau dipanggil satu per satu. Selain itu,

pemutaran video tersebut juga membuat siswa lebih tenang, sehingga suasana
kegiatan menjadi lebih kondusif.

Diharapkan, melalui media audiovisual ini, siswa kelak lebih mudah
memahami nilai-nilai keagamaan sekaligus membangun kebiasaan baik yang
mendukung perkembangan karakter dan spiritualitas mereka.

3. Penggunaan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Keaktifan
dalam Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan
Jika sebelumnya penggunaan media audio visual dalam meningkatkan

semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis dari aspek antusiasme dan

kedisiplinan, maka penyajian data kali ini berfokus pada keaktifan belajar
siswa, khususnya dalam konteks pelaksanaan kegiatan keagamaan di SLB.

Keaktifan belajar mencakup sejauh mana siswa terlibat secara fisik maupun

mental dalam proses pembelajaran, seperti merespons pertanyaan guru,

mengikuti‘instruksi;-serta menunjukkan-inisiatif ‘dalam'kegiatan: Berdasarkan
hasil observasi. dan wawancara yang. dilakukan 'selama kegiatan tausiyah
berlangsung, ditemukan-berbagai bentuk perilaku aktif yang ditunjukkan oleh
siswa, baik secara verbal maupun nonverbal. Data berikut disajikan untuk
menggambarkan bagaimana keaktifan belajar siswa, terutama dari kelompok
autis, muncul dan berkembang dalam proses pembelajaran berbasis nilai-nilai

keagamaan.



63

Keaktifan ini tampak melalui beberapa indikator, seperti mengangkat
tangan untuk menjawab pertanyaan, menirukan ucapan guru selama tausiyah,
serta keterlibatan dalam kegiatan bersama seperti membaca doa atau
murojaah surat pendek saat tausiyah. Meskipun tidak semua siswa
menunjukkan respons yang sama, sebagian besar mulai menunjukkan
partisipasi yang lebih baik seiring dengan berlangsungnya kegiatan secara
rutin. Guru juga memberikan penguatan positif, baik secara verbal maupun
dengan isyarat visual, untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan adaptif, siswa
autis mampu menunjukkan potensi keaktifan dalam proses pembelajaran
keagamaan yang bermakna.

Salah satu kegiatan yang berlangsung selama tausiyah adalah di tahap
akhir siswa-siswi SLB Negeri Branjangan diminta untuk bertanya maupun
menjawab soal-soal kuis yang telah disediakan oleh guru. Tentu saja siswa
autis juga turut berpartisipasi aktif karena media yang digunakan untuk kuis
merupakan media audio visual interaktif di mana siswa autis bisa berinteraksi
langsung dengan fitur mediayang disajikan.

“Jadi nanti-selesai tausiyah itu-ada sesi tanya jawab. Anak-
anak dipersilakan untuk bertanya. Tapi biasanya untuk anak
autis sendiri-jarang ya mau tanyayNah Mereka cenderung lebih
aktif berpartisipasi‘isaat menjawab. pertanyaan. Jadi nanti itu
ada kuis tanya jawab Nah nanti yang bisa menjawab atau yang
berani berpartisipasi anak-anak nanti diberi hadiah, diberi
reward jajan-jajan dan snack. Selain karena mereka tertarik

dengan reward yang diberikan mereka juga tertarik dengan
media yang digunakan saat kuis. Karena yang digunakan itu
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medianya bisa digunakan untuk berinteraksi secara langsung
dengan siswanya.”*’

Seperti yang disampaikan oleh ibu Siwi Andan, seusai tausiah ada
waktu tersendiri untuk memberikan kesempatan bagi siswa-siswi SLB Negeri
Branjangan untuk bertanya lalu dilanjutkan dengan mengadakan kuis seputar
materi yang telah dijelaskan pada kegiatan tausiyah. Siswa autis kebanyakan
cenderung ingin berpartisipasi dalam menjawab kuis karena mereka ingin
berinteraksi langsung dengan media yang digunakan. Hal tersebut
dikarenakan media yang digunakan pada saat sesi Quiz adalah media audio
visual interaktif yang memberikan kesempatan bagi siswa autis untuk
berinteraksi langsung dengan media. Media menampilkan pilihan angka yang
dapat ditunjuk salah satunya, lalu angka tersebut akan menampilkan soal

yang harus dijawab atau perintah yang harus diikuti oleh siswa.

Il

Gambar 4.6
Siswa Autis Berpartisipasi’Aktif Dalam' Menjawab Kuis

Siswa autis tampak antusias saat guru menyodorkan pertanyaan di
layar, dan beberapa siswa secara spontan mengangkat tangan atau menunjuk

gambar sebagai bentuk jawaban. Interaksi semacam ini tidak hanya

*” Siwi Andani, wawancaara 2 kepada guru kelas 7 SLB Negeri Branjangan
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meningkatkan keaktifan belajar mereka, tetapi juga memberikan ruang untuk
membangun rasa percaya diri dan keberanian dalam mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.

Respon positif tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
audiovisual dalam bentuk kuis interaktif memberikan stimulus yang sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa autis. Kegiatan ini tidak hanya memfasilitasi
pemahaman materi secara visual dan verbal, tetapi juga memicu motivasi
intrinsik siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Guru pun secara aktif
memberikan penguatan positif, seperti pujian atau hadiah kecil, untuk
mendorong keberanian siswa menjawab pertanyaan. Melalui pendekatan ini,
suasana belajar menjadi lebih hidup dan partisipatif, bahkan bagi siswa
dengan hambatan komunikasi sekalipun.

Dengan demikian, keaktifan belajar siswa autis dalam kegiatan tausiyah
di SLB Negeri Branjangan ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang
menggabungkan media audiovisual dan metode interaktif. Kegiatan kuis yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa mampu menciptakan lingkungan
belajar ‘yang-inklusif, menyenangkan,~dan' bermakna: Penerapan metode
seperti i membuktikan bahwa  siswa dengan kebutuhan ' Kkhusus ' juga

menunjukkan partisipasi aktif jika difasilitasi-dengan pendekatan yang tepat.
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Tabel 4.4
Hasil Temuan

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian
Penggunaan Media | Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
Audiovisual untuk | dan dokumentasi yang dilakukan selama
Meningkatkan pelaksanaan kegiatan tausiyah di SLB
Antusiasme dalam | Negeri Branjangan, Media audiovisual
Semangat Belajar | ditampilkan dalam bentuk gambar kartun
Furudhul Ainiyah Siswa | bergerak yang disertai dengan suara pada

1 Autis di Sekolah Luar | media PowerPoint. Gambar kartun

' Biasa Negeri Branjangan | memiliki bentuk yang lucu dan menarik
serta berwarna cerah sehingga Kketika
ditampilkan dalam layar proyektor tampak
menonjol dan menarik. Lalu penayangan
video animasi juga ditayangkan melalui
layar proyektor dengan gambar yang
bergerak secara kontinu dengan suara yang
menyertai.

Penggunaan Media | erdasarkan hasil observasi, wawancara,
Audiovisual untuk | dan dokumentasi yang dilakukan selama
Meningkatkan pelaksanaan kegiatan tausiyah di SLB
Kedisiplinan dalam | Negeri Branjangan, media audiovisual
Semangat Belajar | yang digunakan adalah video khusus
Furudhul Ainiyah Siswa | Asmaul Husna dan Sholawat yang
Autis di Sekolah Luar | diputarkan tidak hanya pada layar
Biasa Negeri Branjangan | proyektor, namun juga menggunakan
2. speaker luar. Speaker luar berfungsi untuk
menyalurkan audio dari video kepada
seluruh siswa di sekolah dengan tujuan
agar mereka segera mengikuti kegiatan
tausiyah' '\sesuai | jadwal.. ' Sedangkan
tayangan " video ~ Asmaul “Husnha dan
Shelawat, berupa lafadz dan juga animasi
yang/ dibaca dan didengarkan bersama-
sama dengan tujuan agar siswa tetap

dalam suasana kegiatan yang kondusif.
Penggunaan Media | Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
Audiovisual untuk | dan dokumentasi yang dilakukan selama
Meningkatkan Keaktifan | pelaksanaan kegiatan tausiyah di SLB

3 dalam Semangat Belajar | Negeri Branjangan, media audiovisual

' Furudhul Ainiyah Siswa | yang digunakan adalah PowerPoint

Autis di Sekolah Luar | interaktif. Setelah kegiatan tausiyah
Biasa Negeri Branjangan | dilaksanakan, terdapat sesi kuis yang

berisi tanya jawab. Media PowerPoint
ditampilkan dengan layar proyektor.
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Tampilan yang disajikan berupa nomor-
nomor acak yang bisa dipilih oleh siswa.
Nomor yang dipilih akan menampilkan
soal yang perlu dijawab ataupun perintah
yang perlu diikuti oleh siswa. Soal atau
perintah akan dibacakan secara otomatis
ketika nomor soal dipilih. Karena media
interaktif merupakan media yang dapat
berinteraksi langsung dengan siswa, maka
media ini bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi siswa khususnya siswa autis.

C. Pembahasan Temuan
Hasil dari pemaparan hasil penelitian “Penggunaan media audiovisual
untk meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan” menunjukkan bahwa semangat belajar siswa
autis dalam program kegiatan Furudhul Ainiyah di SLB Negeri Branjangan
mengalami peningkatan melalui pelaksanaan penggunaan media audiovisual
pada kegiatan keagamaan seperti tausiyah. Peneliti menguraikan hasil
penyajian dan analisis data pada bagian pembahasan temuan dengan
mengaitkannya pada teori-teori yang relevan sebagai landasan penguatan
terhadap hasil yang'diperoleh,‘sebagaimana dipaparkan berikut ini:
1. Bagaimana \Penggunaan,; Media Audiovisual untuk.-Meningkatkan
Antusiasme‘dalam Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis
di Sekolah Luar Biasa'Negeri Branjangan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, pada penggunaan media
audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah dalam

aspek antusiasme pada siswa autis diantaranya:
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a. Penayangan PowerPoint

PowerPoint yang ditayangkan dilengkapi dengan gambar kartun
yang diberi efek gerakan serta backsound juga dibuat dengan warna-
warna cerah dengan tujuan menarik perhatian siswa autis. Penayangan
juga dilakukan dengan menggunakan layar proyektor sehingga tampilan
media tampak besar. Respon yang diberikan oleh siswa autis dari
penggunaan media ini, menunjukkan adanya ketertarikan untuk
memperhatikan media PowerPoint yang ditampilkan.

Temuan ini selaras dengan yang dibahas Shoffan Shoffa, dkk
dalam buku "Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi"
bahwasannya Penyajian informasi dengan melibatkan unsur audiovisual
juga cenderung lebih mudah diingat karena mengaktifkan lebih banyak
indera. Selain itu, gabungan audio dan visual dapat menarik perhatian
siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.®®

b. Penayangan Video Animasi terkait Materi Tausiyah

Media video animasi yang digunakan berupa gambar animasi yang
bergerak -secara” kontinu ‘dengan suara yang ‘menyertai, -dan" terkadang
berupa lagu atau ice breaking. Video animasi yang dipilih disesuaikan
dengan materi kegiatan tausiyahyJadi ketika guru ingin menekankan poin
dari suatu penjelasan, maka akan diputarkan video animasi. disesuaikan
dengan materi kegiatan tausiyah. Jadi ketika guru ingin menekankan poin

dari suatu penjelasan, maka akan diputarkan video animasi. Respon yang

*® Shoffan Shoffa, dkk, Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Bojonegoro:
Agrapana Media, 2021), 48-49.
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diberikan oleh siswa autis dari penayangan video, adalah adanya respon
yang baik dari siswa autis dengan menunjukkan minat terhadap video
animasi yang diputarkan. Tidak hanya itu, fokus mereka jadi hanya
tertuju pada media video dan tidak mudah terdistraksi oleh hal lain.

Temuan ini seperti yang Surjono sampaikan dalam bukunya yang
berjudul  “Multimedia  Pembelajaran Interaktif: Konsep dan
Pengembangan” menyebutkan, materi yang disampaikan melalui
kombinasi gambar, suara, dan gerakan lebih menarik perhatian dan
mengurangi gangguan belajar.*

Maka kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan teori-teori
yang ada, penggunaan media audiovisual pada siswa autis kelas 7
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan ketika mengikuti kegiatan
tausiyah dalam meningkatkan antusiasme siswa autis dari data yang
didapatkan ada kesesuaian dengan teori yang digunakan.

2. Bagaimana Penggunaan Media Audiovisual untuk Meningkatkan
Kedisiplinan dalam Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis
di' Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan

Berdasarkan hasil penelitian yang-didapat, pada penggunaan media
audiovisual dalam-meningkatkan, semangatybelajar Furudhul Ainiyah
dalam aspek kedisiplinan pada siswa autis yakni dengan:

a. Pemutaran Audio Asmaul Husna dan Sholawat di Speaker Sekolah

% Surjono, Herman Dwi, Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep dan Pengembangan,
(Yogyakarta: UNY Press, 2017), 3-5.
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Audio yang diputarkan berasal dari media video yang telah dipilih
guru. Asmaul Husna dan Sholawat yang dipilih berbentuk lagu yang
familiar dan biasa digunakan dalam khalayak umum. Audio dari media
diputarkan pada speaker sekolah agar terdengar hingga ke kelas-kelas
siswa, termasuk kelas siswa autis yang lokasinya berada di belakang.
Pemutaran audio ini bertujuan untuk memberikan informasi pada siswa
autis bahwa kegiatan tausiyah akan segera dimulai. Respon yang
diberikan siswa autis adalah ketika mereka mendengar audio Asmaul
Husna dan Sholawat yang diputarkan, mereka akan segera bergegas
menghampiri sumber suara yang berada di Aula tempat kegiatan tausiyah
berlangsung.

Temuan ini selaras seperti pendapat Surjono sampaikan pada
bukunya yang berjudul “Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep dan
Pengembangan”. Tampilan visual yang sistematis dan audio yang jelas
memberikan contoh konkret bagi siswa tentang bagaimana suatu proses
dijalankan, sehingga membiasakan mereka pada Kketeraturan dan
kepatuhan-terhadap instruksi pembelajaran:*?

b.~Pepayangan /Video , Asmaul’ Husna dan “Sholawat di Layar
Proyektor

Selain memanfaatkan audio dari media video yang diputarkan,

media video juga ditayangkan melalui layar proyektor bagi siswa-siswi

yang telah berada di Aula tempat kegiatan tausiyah akan dilaksanakan.

*° Surjono, Herman Dwi, Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep dan Pengembangan,
(Yogyakarta: UNY Press, 2017), 3-5.
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Video Asmaul Husna dan Sholawat berisi tampilan lafadz arab dan latin
yang dibacakan dan disertai animasi-animasi sederhana dengan tujuan
agar siswa autis turut mengikuti bacaan Asmaul Husna dan Sholawat
yang diputarkan audio sehingga menciptakan suasana kegiatan yang
kondusif. Respon yang diberikan oleh siswa autis adalah mereka
mengikuti lantunan Asmaul Husna dan Sholawat dengan tenang karena
ada lafadz yang ditampilkan.

Temuan ini selaras seperti pendapat Surjono dalam bukunya yang
berjudul ~ “Multimedia  Pembelajaran  Interaktif: Konsep dan
Pengembangan”, menyebutkan bahwa media audiovisual berkontribusi
dalam membentuk kedisiplinan siswa dan mendukung terciptanya
suasana belajar yang kondusif.**

Maka kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan teori-teori
yang ada, penggunaan media audiovisual pada siswa autis kelas 7
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan ketika mengikuti kegiatan
tausiyah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa autis sebab dari data
yang didapatkan ada kesesuaian-dengan teori yang digunakan.

3. 'Bagaimana Penggunaan, Media, Audiovisual untuk Meningkatkan
Keaktifan dalam-Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, pada penggunaan media

audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah

* Surjono, Herman Dwi, Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep dan Pengembangan,
(Yogyakarta: UNY Press, 2017), 3-5.
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dalam aspek keaktifan pada siswa autis yakni dengan penggunaan media
audiovisual PowerPoint interaktif.

PowerPoint interaktif ditampilkan ketika tausiyah selesai dan
memasuki sesi kuis dan tanya jawab. PowerPoint interaktif khusus berisi
tentang soal-soal terkait materi dan juga instruksi perintah yang masih
berhubungan dengan materi tausiyah yang telah dijelaskan. PowerPoint
interaktif ditampilkan dengan memberikan pilihan angka yang isinya
acak. Tujuan dari digunakannya media ini adalah untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, khususnya siswa autis pada kegiatan tausiyah. Siswa
autis yang ingin berpartisipasi akan ditunjuk untuk memilih salah satu
angka acak tersebut. Ketika angka dipilih, soal atau perintah dibalik
angka tersebut akan muncul bersamaan dengan audio yang membacakan
isi soal atau perintah tersebut. Siswa autis yang telah memilih angka
perlu menjawab pertanyaan atau mengikuti instruksi perintah yang
diberikan. Jika respon dan jawaban siswa benar, maka akan muncul
gambar kembang api dan suara tepuk tangan yang memberikan apresiasi
bagi siswa yang ‘terlibat:-Respon-yang' diberikan-siswa-autis ternyata
mereka menunjukkan adanya keinginan-untuk ikut terlibat dalam: kuis
menggunakan PowerPoint interaktif.

Temuan ini selaras seperti pendapat Shoffan Shoffa dan rekan-
rekannya dalam buku “Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan
Tinggi”, dijelaskan bahwa media audiovisual memiliki peran penting

dalam meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa. Penggunaan media
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seperti video animasi dan presentasi interaktif dapat memperjelas
informasi  substantif, sehingga memudahkan mahasiswa dalam
memahami materi yang kompleks. Hal ini karena media audiovisual
mampu menyajikan materi secara visual dan auditori, yang dapat
menarik perhatian dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran.*

Maka kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan teori-teori
yang ada, penggunaan media audiovisual pada siswa autis kelas 7
Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan ketika mengikuti kegiatan
tausiyah dalam meningkatkan keaktifan siswa autis sebab dari data yang

didapatkan ada kesesuaian dengan teori yang digunakan.

*? Shoffan Shoffa, dkk, Perkembangan Media Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Bojonegoro:
Agrapana Media, 2021), 48-49.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses pengumpulan, penyajian, dan analisis data yang

berkaitan dengan penelitian “Penggunaan Media Audiovisual Dalam

Meningkatkan Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah

Luar Biasa Negeri Branjangan”, maka peneliti menarik kesimpulan:

1.

Penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar
Furudhul Ainiyah dari aspek antusiasme yakni dengan penayangan
PowerPoint yang memikat dan penayangan video animasi terkait materi
tausiyah.

Penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar
Furudhul Ainiyah dari aspek kedisiplinan yakni dengan pemutaran audio
Asmaul Husna dan shalawat di speaker sekolah dan penayangan video
Asmaul Husna dan sholawat di layar proyektor

Penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan semangat belajar
Furudhul-Ainiyah dari"aspek “keaktifan “Yakni ‘dengan—menggunakan
PowerPoint interaktif ‘dalamsesi /kuis- .untuk menampilkan soal dan
instruksi.

Sehingga penggunaan media audiovisual memiliki keterkaitan dalam

meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa autis di Sekolah

Luar Biasa Negeri Branjangan pada kegitan tausiyah.
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B. Saran
Dari kesimpulan yang sebelumnya telah disebutkan, saran yang dapat
peneliti berikan terkait penggunaan media audiovisual yaitu:
1. Bagi Guru SLB Negeri Branjangan
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan memvariasikan
penggunaan media audiovisual dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan keagamaan seperti tausiyah. Media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan semangat belajar siswa autis, sehingga perlu
digunakan secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan kebutuhan
dan karakteristik siswa.
2. Bagi Siswa Autis yang Diteliti
Diharapkan siswa dapat mempertahankan dan meningkatkan
antusiasme,kedisiplinan, serta partisipasi aktifnya dalam kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan di sekolah terutama kegiatan Furudhul
Ainiyah seperti tausiyah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan-dapat'mengkaji-lebih-dalam tentang
penggunaan media lainnya, yang Sesuai-dengan karakteristik siswa autis,
serta memperluas—fokus penelitian pada bentuk kegiatan Furudhul
Ainiyah yang lain. Penelitian juga dapat menggunakan pendekatan yang
lebih bervariasi, seperti eksperimen atau studi longitudinal, untuk

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Lampiran 1 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Siska Nurul Qomariah

NIM : 212101010080

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institusi - UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan penelitian karya ilmiah yang pernah dilakukan atau
dibuat orang lain. Kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain,maka saya bersedia untuk diproses

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan

dari siapapun.

Jember 12 Mei 2025

Saya yang menyatakan

SISKA NURUL

QOMARIAH
212101010080
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Lampiran 2 Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Penggunaan Media Audiovisual Dalam Meningkatkan

Judul Semangat Belajar Furudhul Ainiyah Siswa Autis di Sekolah
Luar Biasa Negeri Branjangan
1. Media Audiovisual
Variabel 2. Semangat Belajar Furudhul Ainiyah
3. Siswa Autis
1. Antusiasme
Indikator 2. Kedisiplinan
3. Keaktifan
Data Primer:
1. Kepala Sekolah SLB Negeri Branjangan
2. Guru koordinator kelompok autis
3. Guru kelompok siswa autis
Sumber Data 4. Siswa autis kelas 7
Data Sekunder:
1. Dokumentasi
2. Observasi
1. Pendekatan penelitian: Kualitatif Deskriptif
2. Lokasi Penelitian: SLB Negeri Branjangan
3. Teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara, dan
Metode dokumentasi
Penelitian 4. Teknik analisis data: kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi
5. Keabsahan data: Triangulasi sumber, triangulasi
teknik
1. Bagaimana ‘penggunaan. media (audiovisual untuk
meningkatkan  antusiasme dalam Semangat belajar
FurudhulyAiniyahssiswarautis divSekolahrLuar Biasa
Negeri Branjangan?
2. Bagaimana penggunaan media audiovisual untuk
Fokus Penelitian meningkatkan ‘kedisiplinan ydalam semangat belajar
Furudhul Ainiyah siswa autis di Sekolah Luar Biasa
Negeri Branjangan?
3. Bagaimana penggunaan media audiovisual untuk

meningkatkan keaktifan dalam semangat belajar
Furudhul Ainiyah siswa autis di Sekolah Luar Biasa
Negeri Branjangan?
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian

1.

2.

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

No. Pertanyaan

. Bagaimana latar belakang (profil) SLB Negeri
Branjangan?

5 Apa saja program-program yang ada di SLB Negeri
Branjangan?

3 Apa saja Kegiatan-kegiatan yang ada di SLB Negeri
Branjangan?

A Bagaimana pendapat Ibu tentang penguatan kegiatan
keagamaan?

. Apakah ada program khusus yang akan berlangsung
selama Ramadan?
Apakah menurut Ibu perlu ada metode atau media khusus

6. | yang perlu digunakan dalam pembelajaran atau kegiatan

siswa autis?

Instrumen Wawancara Guru

No. Pertanyaan

1. Bagaimana Ibu menggambarkan kondisi peserta didik 1bu?
Apakah‘ada perlakuan-khusus pada tiap-tiap-siswa autis

y yang ada di kelas Ibu?
Pelajaran dan kegiatan apa saja yang Ibu pegang atau perlu

* i dampingi?
Apakah ada metode atau media khusus yang Ibu gunakan

“ dalam pembelajaran atau kegiatan sebagai alat bantu?
Apakah ada kegiatan siswa autis yang berfokus pada

> kegiatan keagamaan?

6. Bagaimana menurut Ibu sikap siswa dalam mengikuti
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3.

4.
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kegiatan keagamaan tersebut?

Apakah penggunaan media audiovisual dapat membantu

k meningkatkan semangat belajar siswa autis?
Apakah penggunaan media audiovisual dapat membantu
8. | meningkatkan semangat belajar Furudhul Ainiyah siswa
autis?
9 Bagaimana hasil dari penerapan penggunaan media

audiovisual menurut lbu?

Instrumen Wawancara Siswa
No. Pertanyaan
Apakah saudara suka mengikuti kegiatan keagamaan yang
- diselenggarakan oleh sekolah?
Apa yang membuat saudara suka atau tidak suka pada
> kegiatan tersebut?
Apakah ada hal-hal yang membuat saudara enggan
> mengikuti kegiatan tersebut?
Bagaimana pendapat saudara tentang media yang
“ digunakan pada kegiatan tersebut?
Apakah saudara menikmati kegiatan tersebut dengan
> | bantuan alat atau media?
. Bagaimana'perasaan saudara sebelum-dan‘sesudah media

tersebut digunakan dalam kegiatan?

Instrumen Observasi
Nama Deskripsi Indikator Catatan
No | Tambah
ISWa " Antusias | Disiplin | Aktif | ' ampanan
1




5.
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Instumen Dokumentasi
a. Gambaran objek meliputi profil sekolah, sejarah singkat,
visi dan misi, data guru, dan data siswa autis SLB Negeri
Branjangan.
b. Dokumentasi-dokumentasi berupa gambar kegiatan,
kegiatan wawancara, dan gambar pendukung penelitian

lainnya.




Lampiran 4 Permohonan Izin Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
— = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JR—. JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

UNIVERSITAS ISLAM NEGI
KIALEATACHMAD SIbDIQ Website:www.http.//ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-4229/In.20/3.a/PP.009/11/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Perizinan untuk

Observasi

Yth. Kepala SLB NEGERI BRANJANGAN

JI. Branjangan, Semenggu, Bintoro, Kec. Patrang, Kabupaten Jember,
Jawa Timur 68113
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah

dan limu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101010080

Nama :  SISKA NURUL QOMARIAH
Semester . Semester tujuh

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Observasi selama 7 ( tujuh ) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/Ibu Farida Intan Arrochim, S.Pd

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SLB NEGERI BRANJANGAN

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

3. Guru/Koordinator pembimbing disabilitas Autisme

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 22 November 2024
. Dekan,

NeRd D¢kan Bidang fikademik,
i@e{:&‘é““ﬁbﬁ,‘ )

“ Al e
M

FAKULTAS TARRIYAN
DAN ILMU KEGURUAN

OTIBUL UMAM
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Lampiran 5 Permohonan Izin Penelitian
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lm, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www. http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-10927/In.20/3.a/PP.009/03/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SLB NEGERI BRANJANGAN

JI. Branjangan, Semenggu, Bintoro, Kec. Patrang, Kabupaten Jember,
Jawa Timur 68113
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah

dan limu Keguruan, maka mohon dijjinkan mahasiswa berikut :

NIM 212101010080

Nama : Siska Nurul Qomariah
Semester 8

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Penggunaan Media
Audiovisual dalam Meningkatkan Semangat Belajar Furudhul
Ainiyah Siswa Autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Branjangan”
selama 90 ( sembilan puluh ) hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/Ibu Farida Intan Arrochim, S.Pd

Demikian atas perkenan dan'kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 10 Maret 2025
an. Dekan,

FAKULTAS TARSIYAM
DAN ILMU KEGURUAN
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Lampiran 6 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SLB NEGERI BRANJANGAN

Jalan Branjangan Nomor 01, Bm‘), Patrang, Jember, Jawa Timur 68113

Telapon +euk 57 2500-5927

Yang bertanda tangan dibawah ini ” 4R

Nama . Fari n m, S.Pd
Jabatan - Kep It
NIP : 198

Unit Kerja

ala Muda tk 1/ lllb
NIP 19850413 201101 2 004
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Lampiran 7 Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL PENELITIAN DI SLB NEGERI BRANJANGAN

No. T:mggal_ i(onlnlaﬁ#- Informan Paraf J
~ | Silaturrahim dan 1 r[:k.m P
1 25 November | surat 1zin obs: Farida Intan \/?M ln
) 202 Arrochim, S.Pd —
4 kepala sel 3‘”‘/‘ -
Brmum\gan‘e ber 1
Observasi dat o l
25 November e 4 Siwi Andan @A{' ‘
| = 2024 kepada koordinzor™} Atminati, S.Pd -_
| ‘ kelompok a 1
- - —
| { Wawancara a d |
; dengan koordinator siswa ‘;
1 26 November | kel & rk iwilAndan
S , @&l
2024 pe n nati, S.Pd
dal b an
ke; S tis .
| . 1 .
‘ ordinator siswa -
-4 autis ter eglatan
| 2024 minati, |
‘. )
| |
r ¥
L
' litian. Arrochim S.Pd .V
peneliti
11 Maret Jusnany

melaksanakan observasi,

Eara n ukuan dl
nta

12 Maret
6.
2025 I
13 Maret
T

2025

ﬁrrAS“’IS‘*LALM “NE

Atminati, S.Pd

Siwi Andan

1tmi|RS.Pd

Mengumpulkan data dei dcngan
melaksanakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi di

kegiatan tausiyah.
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Dwi
Isyuwantin,
S.Pd




KIAI HAJI A
JEMBER

&

Mengumpulkan data dengan hiotil A .
8 14-Mar-25 dokumentasi dikegiatan implementasi gpc:ru R
semangat belajar Furudhul Ainiyah '
Mengumpulkan data dengan . .
FaniM
9 17-Mar-25 melaksanakan Observasi,Wawancara, dan Sa:(; el y
Dokumentasi dikegiatan tausiyah ’
W, Bilaal Habib
awancara d itasi egiatan ilaal Habibi 9
siswa kelom, - Tsaqiif HAQ/
Wawancara dan dokume tan ?::aur:;:a ‘; 2
10 18-Mar-25 siswa kelom ru‘s ' ki
, Ibra
Prahardian %«'
Putra A
Wardhana
1 20-Mar-25 Choirul Anwar, B
S.pd j&.
12 & @ 1
Farida Intan /r ~ ‘l
rrochim, jvwlam
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Lampiran 8 Contoh Media Audiovisual

R ®
a%s

& Makna Tdul Fitri & § Sejarah & flsal-usul Idul Fitri *
dul Fitri pertama kali disyariatkan pada tahun 2 Hijriah,

Kembali ke Fitrah ian Dil
@ dinbioll ka Fitraki (eMGI bisbasiaan denden diwcgiblianaye: puasa Raracan.

@ Momen Silaturahmi dan Saling Mehaafkan

@ Berbagi & Kepedulian Sosial

@ Hari Kemenangan dan Rasa Syukur
5. 7il-Bagarah: 185 )

& Amalan Tdul Fitri

i Q

Zakat Fitrah adalah kewajiban Shalat Tdul Fitri adalah sunnah
__ yang harus dikeluarkan oleh setiap mu‘akkadah (sunnah yang sangat

Muslim yang mampu sebelum dianjurkan). Shalat ini dilekukan
melaksanakan shalat Idul Fitri di pagi hori pada 1 Syawal.

Tradisi febaran_ i, & Kuliner Hhas Tdul Fitri *

; a Kuliner-kuliner inf menjadi bagian tak terpisahkan dalam
m e i T FiceT merayakan Idul Fitri, menyatukan keluarga dan kerabat.

m silaturahmi dan Salam-salaman

o
:u ) menikmati Hidangan Khas Labaran

m Memberikan Angpao THR

88



Lampiran 9 Dokumentasi Pelengkap

Gedung Sekolah SLB Negeri Branjangan

1o'Ye NG T A PV, m
f A

P e

) . o

Q;‘-rm“‘\‘ ® 3 1

(B
»
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Data Siswa Autis Tahun Ajaran 2024/2025

Tempat

Tanggal

No Nama JK % ; Rombel Saat Ini
Lahir Lahir
LOUIS ALVARO PRATAMA JEMBER 2016-02-14 | Kelas 1 Autis
1 L
PUTRA
2 Muhammad Hans Auvart L Jember 2016-08-09 | Kelas 1 Autis
Hendrix
3 ABDAAN ASSYAKUR L SURABAYA 2016-02-14 | Kelas 3 Autis
4 Achmad Helmi Kiano L Denpasar 2011-04-26 | Kelas 3 Autis
5 MUHAMMAD ASYRAAF ALI L JEMBER 2015-09-05 | Kelas 3 Autis
AL FATIH
6 Muhammad Igbal Rais L Bandung 2002-08-05 | Kelas 3 Autis
Ammar
7 MUHAMMAD SYAFIQ L JEMBER 2015-04-27 | Kelas 3 Autis
ARKAN MUMTAZ
8 SAMSUL ARIFIN L JEMBER 2013-09-24 | Kelas 3 Autis
9 Ira P Jember 2007-09-03 | Kelas 4 Autis
10 Muhammad Ilham Yahya L Jember 2013-11-01 | Kelas 4 Autis
Rendy Ferdiansyah Putra Jember 2012-06-18 | Kelas 4 Autis
11 2 L
Wahyudin
12 Azizah Nurnianda Ba’arif R | Jember 2013-01-26 | Kelas 5 Autis
13 Muhammad Ali Akbar Nur L Tanggerang 2009-05-25 | Kelas 5 Autis
Rahman Rahr
14 Salahuddin Al Ayyubi L Jember 2012-02-04 | Kelas 6 Autis
15 Bilal Habib Tsagqif L Bondowoso 2011-03-07 | Kelas 7 Autis
16 MAULANA IBRAHIM HAKIM L JEMBER 2011-01-17 | Kelas 7 Autis
17 RADHIF EVAN DZIKRILLAH L JEMBER 2009-01-11 | Kelas 7 Autis
18 Ahmad Ali Akbar L Jember 2011-02-16 | Kelas 8 Autis
19 BINTANG FAJAR L JEMBER 2011-08-19 | Kelas 8 Autis
RAMADHAN
20 IBRA PRAHARDIAN PUTRA L JEMBER 2008-09-04 | Kelas 8 Autis
WARDHANA
21 MAZIA INDAH AYDHALIA P JEMBER 2010-10-01 | Kelas 8 Autis
22 CAHYA HIDAYAT L JEMBER 2009-06-12 | Kelas 8 Autis
23 BISMA ANUGRAH PUTRA L JEMBER 2007-10-19 | Kelas 9 Autis
24 CAKRA DEWA AGULES L JEMBER 2007-07-20 | Kelas 9 Autis
25 DANISH INDY SAPUTRA L JEMBER 2008-08-25 | Kelas 9 Autis
26 DIMAS L YOGYAKARTA | 2016-02-27 | Kelas 9 Autis
CAKRAWALANIRWANA
27 Firdaus Maulana L Jember 2006-06-11 | Kelas 9 Autis
Firmansyah
28 GRISELDA SOEMENAP P JEMBER 2008-08-28 | Kelas 9 Autis
29 MOCH. WAISAL ZAIN L JEMBER 2005-07-14 | Kelas 9 Autis
30 Muchammad Fathoni Maarif L Jember 2001-05-08 | Kelas 9 Autis
31 ALIYATUL HIMMAH P JEMBER 2008-06-04 | Kelas 10 Autis
32 WILDAN AB] BARKAH L JEMBER 2006-12-19. | Kelas.10 Autis
33 ANURAGA WICAKSONOQ L JEMBER 2007-05-19 || Kelas-11 Autis
AKHMAD AFQA ZAHRIL PACITAN 2004-08-20¢ |Kelas-12 Autis
4 ADAM L
35 MOCHAMMAD FAUZI IBNU L JEMBER 2003-02¢10 | Kelas*12 Autis,

SALAM
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A

[P .

opma LU B, Perkembangan Masa Balita

9, 1. Menyusu ibunya hingga umar
i ASH) umur
S ADA I TIDAK 2 Minum susu (Non AS!) hinggs
< ADA [ TIDAK 3. Imunisasi (lenghaptidak)

91

Data Diri Siswa Autis Kelas 7

PEMERINTAH PROVINS|JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKA)
SEKOLAI LUAR BIASA NEGERI BRANJANGAN
Jalan B N 1 Parang, Tebepon, 9813 3630 (X171, Kode Fos 68 INFOHI.ASIH:RKEMIANGAN ANAK
Hnss :'-'mmwx S, s 7z A e Petunjuk : (Diis oleh arang tun)
rarargan b & obsisnganaymlcom
Ul dfa et Kolom yorg s s dn Ko s e by, 1
TAHUN AJARAN 20 120 bersekolah
. A. Riwayat Kelahiran
‘Nama Lenghap Gitoet Havibl Tooall 1. Perkembangan masa kehamilan SR
;‘n’:‘l{nhm[:n o e 2. Penyakit pada masa kebamilan MIpadn
208 2]

“Tempat, Tanggal Lahir L Bonaowore « T4t 3. Usiaksndungan

Agama iam 4. Rivayat proses kelabiran

Kewarganegitaan _ (ndencie s e

TBahasa sehari-hari o twaomse s »

Herat Bodan Lus 6. Penolong proses kelahiran

Tingg: Badan oo 7. Gangguan pads ssat bay) lahir

GolongtaDerkd B, Campats st 8. Berat badan bayi

Penyakit Yang Pernah Diderita : m R e T
. Alamat Lengkap (Telp/ No HP) ¢ “ . Panjang badan bay:

nhnv"’ 10 Tanda-tanda kelainan pads bays

4 PWMM

( o]

7. Kesulitan maken (ya / tidak)
mmwlﬂl

Masuk SD umur
- Kesulitan selama di SD
. Pernah tidak naik kelos
Py s 2
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Tsian Form 1 i
=~ INF ERKEMBANGAN AN
mxm;rl,m PROVINSI JAWA TIMUR — om‘:a;ﬂenam tua)
NAS PENDIDIKAN i Petunjuk :
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BRANJ ¥ )
JEMBER ANEAY f Leilish dafiar berikut pada kolom yang tersedin ssusi dengan kondish anuk yang sebeaarnyi. Jik
2 Telepon.
VR o T e bl ol 4 ada yang kurang felas, konsultasikan kepada puru kelas tempat anak Bapakitb bersckolah
om— MR 2k 1 Eovall | ibnbeaiegta yeall o A. Riwayat Kelahiran
TORMULIR PENDAFTARAN MURID BARU i -
TAHUN AJARAN 20 /20 1, Perkembangan masa kehamilan
- 2. Penyakit pada masa kehamiian
A IDENTITAS ANAK: 2
| Nama Lengkap MAY Larir ABRAHIM  HAKIM 3. Usin kendungan
2 Nama Panggilan Bam 4. Riwayat proses kelahian
3 JTams Kel;min ; CAK] - LAKI 5 Tempakitahiss
4 A‘g'a“m":‘» ‘anggal Lahir %m 12 Danari 2oy 6 Penolong proses kelahiran
6 - |WDOMES 7, Gangguan pada suat bayi lahir
7 Bahasa sehari-hari INDONVESIA 4. Berat badan bayi
8 Be ‘bedan
5. Tige o 22 % Faug i b1 .
10 Golongan Darah wo ), 10 Tanda-tanda kelainan pada bayi
11, Penyakit Yang Penah Diderita T Goru B. Perkembangan Masa Balita
12. Alamat Lengkap (Telp No HP) = DU RapgA) PATAH («—/,‘ﬂ Deben 1. Menyusu ibunys hingga umur
F 2 e
13, Bertempat tinggal dengan ovq T ‘ 2. Minum susu (Non ASY) hinggs Ut
14, Jenis Disabilitas Autis (A80) 3, lmunisasi (lengkapiidak)
15 Surat keterangan dari Pemeriksaan/penimbangan ruinidak
W Psikolog ADA | HBAK
b, Psikiater/Neurolog ABA/ TIDAK
¢ Dokter THT ABA | TIDAK
d Dakter Mata ABA /TIDAK
¢ Pediatri ABA |/ TIDAK
£ Dokter Umum < ADA/ TIDAK.
1. Nama Ayah
a Tempar, TangealLahir < Luksad  FRIIM_ 16 Dule 198/
b Agama SISt
¢ Kewargancgaraan : INDENESIA
d. Pendidikan Terakhir ek
e Pekerjaan  WIRAWASTA
i : L. 200 0.
e

06 Paoen

clekTponik VAR

9 Mmmqmmduuwhnsnﬂn—
10, jaran yang diesa paling discrangi ..
1l lain yan perlu ;
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Dokumentasi Penggunaan Media Audiovisual Selama Kegiatan Tausiyah
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BIODATA PENULIS

A. ldentitas Penulis
1. Nama
2. NIM
3. Tempat, Tanggal Lahir
4, Alamat

5. Program Studi
6. Fakultas
7. Email
B. Riwayat Pendidikan
TK
SD
SMP
SMA

: Siska Nurul Qomariah

: 212101010080

: Banyuwangi, 20 Desember 2022

: JI. Angklung Caruk, Ds. Cungking

Kel. Mojopanggung Kec. Giri - Banyuwangi

: Pendidikan Agama Islam
: Tarbiyah dan llmu Keguruan
: siskanurulg@gmail.com

: TK Negeri Pembina

: SD Negeri Mojopanggung 1
: SMP Unggulan Al-Anwari

: SMA Negeri 1 Giri
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